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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas yaitu  Kontrol Diri dengan variabel tergantung yaitu Perilaku 
Melanggar Syariat Islam. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa SMA N 1 
Bandar, Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh.  Keseluruhan subjek 
berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian dengan 
menggunakan teknik Random sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
korelasional. Alat Pengumpulan data menggunakan skala Kontrol Diri dan 
Perilaku Melanggar Syariat Islam. Uji validitas instrument menggunakan 
expert judgement, sedangkan reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 
dengan koefisien 0,846 pada kontrol diri dan 0,882 pada perilaku melanggar 
Syariat Islam. Analisis data dengan menggunakan teknik korelasi product 
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moment dari Pearson’s dengan program SPSS 16.00 for Windows. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat  hubungan  negatif  antara kontrol 
diri dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa SMA N 1 Bandar. 
Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar -0,694dan p = 0. 000 (p < 
0.05). 
Berdasarkan nilai korelasi -0,694 maka dapat terlihat bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi perilaku melanggar Syariat  Islam adalah 
Kontrol Diri. Semakin tinggi kontrol diri seorang siswa, maka semakin 
rendah perilaku melanggar Syariat Islam. Berdasarkan perhitungan dapat 
ditunjukkan bahwa sumbangan efektif kontrol diri terhadap perilaku 
melanggar Syariat Islam sebesar 48,2% sedangkan sumbangan sebesar 
51,8% berasal dari faktor lain. 
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A. Latar Belakang 
 Aceh adalah sebuah wilayah di mana Islam sangat berkembang pesat 
dan bukan hanya menjadi agama mayoritas penduduknya,  melainkan juga 
dianggap sebagai sebuah karakteristik yang membedakannya dengan wilayah 
lain di Indonesia. Islam di Aceh merupakan sebuah jalan hidup, dengan segala 
kelebihan dan kekurangannya (http://www.nttprov.go.id). Sesuai dengan UU 
Otonomi Khusus pada tahun 2001, maka pemerintah Aceh menyepakati 
Qanun (peraturan daerah) yang menggunakan terminologi Arab untuk 
memberi ciri khas bagi semua peraturan daerah yang disahkan di Aceh. 
Terdapat lima peraturan yang disahkan oleh pemerintahan Aceh yang berisi 
hukuman pidana atas pelanggaran Syariat Islam yaitu: Qanun No. 11/2002 
tentang penerapan syariat dalam aspek “kepercayaan (aqidah), ritual (ibadah), 
dan penyebaran (syiar) islam,” yang meliputi persyaratan busana Islami; 
Qanun No. 12/2003 melarang konsumsi dan penjualan alkohol; Qanun No. 
13/2003 melarang perjudian; Qanun No. 14/2003 melarang “perbuatan 
bersunyi-sunyian”; dan Qanun No. 7/2004 tentang pembayaran zakat 
(Abubakar, 2006 : 5-6). 
Sesuai Qanun yang sudah berlaku di Aceh, maka secara keseluruhan 
kabupaten yang ada di wilayah provinsi Aceh diwajibkan untuk mentaati dan 
melaksanakan Qanun tersebut, salah satu di dalamnya adalah Kabupaten 
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Bener Meriah, yang otomatis ikut serta melaksanakan pelaksanaan Syariat 
Islam. Di Kabupaten Bener Meriah sering terjadi pelanggaran Syariat Islam 
yang pada umumnya dilakukan oleh anak remaja. Hal ini dikarenakan banyak 
para remaja yang beranggapan sebagai suatu kelompok yang sedang tumbuh 
dan berkembang, mereka memiliki kebebasan dan keinginan. Kebebasan 
tersebut diterjemahkan dengan perilaku-perilaku yang berkaitan dengan 
pelanggaran-pelanggaran Syariat Islam seperti perilaku seksual yang 
menonjol, busana trendi yang melanggar Syariat Islam, meninggalkan shalat, 
tidak berpuasa di bulan ramadhan, melakukan taruhan, mencuri, narkoba dan 
meminum minuman keras (Wawancara 20 Juni 2013). 
Perilaku melanggar Syariat Islam juga terlihat pada siswa-siswi di 
SMA N 1 Bandar. Berdasarkan wawancara pada salah satu guru di SMA N 1 
Bandar, beliau mengatakan perilaku-perilaku melanggar Syariat Islam sering 
dilakukan oleh para remaja yang ada di SMA N 1 Bandar. Hal ini dibuktikan 
dengan banyaknya siswa-siswi yang menikah sebelum tamat sekolah, 
kedapatan meminum-minuman keras, dan yang paling menonjol saat ini 
adalah mencuri dan mengenakan busana yang tidak sopan atau tidak sesuai 
dengan Syariat yang berlaku di Aceh (wawancara, 20 Juni 2013). 
Menurut (Monks, dkk, 2002 : 262) remaja   adalah  seseorang  yang  
berada  pada  rentang  usia  12-21  tahun dengan pembagian menjadi tiga 
masa, yaitu masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja  tengah  15-18  
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tahun,  dan  masa  remaja  akhir  18-21  tahun. Menurut Hurlock (1999) masa 
remaja adalah masa sulit karena seseorang individu harus melakukan tugas 
perkembangan membina hubungan dengan orang lain. Remaja akan lebih 
banyak menghabiskan waktu di luar rumah bersama dengan teman sebaya 
dalam kelompoknya. Kelompok teman sebaya memiliki aturan tertentu yang 
harus dipatuhi oleh remaja sebagai anggota kelompoknya 
Pada umumnya remaja atau masa muda dipandang sebagai suatu fase 
dalam pembentukan kepribadian, dalam fase inilah proses pendewasaan 
kepribadian sangat mudah terjadi, sehingga remaja sangat mudah terpengaruh 
terhadap nilai-nilai asing yang menyenangkan dan dapat membawa 
perubahan, namun seringkali perubahan-perubahan itu menimbulkan hal-hal 
negatif, misalnya berpakaian yang kurang sopan, penyalahgunaan narkotika, 
pergaulan bebas, mencuri dan sebagainya. Perilaku tersebut merupakan bagian 
dari penyimpangan dan di luar ketentuan yang telah ditetapkan baik sekolah 
maupun agama.  
 Di Aceh masih sering terjadi pelanggaran Syariat Islam yang 
dilakukan oleh remaja, hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang 
dilakukan oleh Abubakar dan Anwar, 2005 yaitu tentang Perilaku-Perilaku 
Menyimpang Remaja SMA Negeri Kota Banda Aceh, sama halnya seperti 
yang dikatakan Amir Hamzah (dalam Muhid, 2013) bahwa “Hampir setiap 
saat ia membaca koran yang menulis berita-berita tentang pelaku 
kemaksiatan yang ditangkap oleh Satpol PP dan WH di Aceh,” dan Saaduddin 
3 
 
Djamal (Abdul, 2013) juga mengatakan pergaulan bebas kalangan remaja di 
Aceh kini memprihatinkan banyak anak remaja yang berbuat maksiat di café-
café dan salon (Liputan6.com, 23/03/2013).  Begitu juga yang terjadi di 
Kabupaten Bener Meriah, di Kabupaten Bener Meriah pelanggaran terhadap 
Syariat Islam kebanyakan dilakukan oleh remaja. Fenomena seperti ini lebih 
disebabkan oleh kurang optimalnya pengetahuan dan kontrol diri, disamping 
lingkungan yang kurang kondusif untuk mendidik seseorang tentang 
agamanya, hal tersebut berdampak pada remaja sehingga remaja menjadi tidak 
bisa mengontrol perilakunya terutama perilaku yang berindikasi melanggar 
Syariat Islam. Berikut diiagram pelanggaran Syariat Islam yang terjadi di 
Aceh  
 
 Gambar 1. Diagram Penegakan Hukum Polisi Syariat, (2010). 
  Data diatas menunjukkan bahwa dari lima Qanun Syariat yang 
memuat hukuman pidana, menurut Christen Broecker (2010) polisi Syariat 
lebih menfokuskan pada dua Qanun (peraturan), yaitu Qanun No. 14/2003 
tentang Khalwat (mesum) perbuatan bersunyi-sunyian,  dan Qanun No. 
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11/2002 tentang Pelaksanaan Syariat Islam dalam Bidang Aqidah, Ibadah dan 
Syiar Islam. Qanun No. 11/2002 memuat sejumlah kewajiban Syariat, 
mensyaratkan umat Muslim untuk tidak menyebarkan ajaran sesat, 
menjalankan shalat Jumat, menjalankan puasa selama bulan Ramadhan, tidak 
menyediakan kesempatan bagi umat Muslim untuk membatalkan puasanya 
selama bulan Ramadhan, dan mengenakan busana Islami (Qanun No. 
11/2002). 
 Aceh adalah kota yang dijuluki dengan sebutan Serambi Mekah karena 
sejak kecil masyarakat Aceh sudah dididik dan dibentuk serta diajarkan 
tentang bagaimana keberagamaan yang baik, hal ini dimulai dari orang tua 
yang selalu mengajarkan agama kepada anak-anaknya, kemudian semua 
sekolah di Aceh yang sudah berbasis pada pendidikan islam dan lingkungan 
sekitar yang bernuansa islami. Disamping itu hukum yang diterapkan di Aceh 
juga berdasarkan Hukum Islam, sehingga kontrol diri sudah tertanam pada 
remaja sejak dini.  
 Idealnya di Aceh tidak terjadi lagi perilaku-perilaku melanggar Syariat 
Islam seperti meninggalkan shalat, mencuri, taruhan, memakai narkoba, 
minum-minuman keras, berbusana tidak islami yang dilakukan oleh remaja, 
seks bebas, bahkan sampai meminta bantuan kepada paranormal seperti yang 
terjadi pada saat ini (wawancara, 23 Juni 2013). Pertanyaannya mengapa 
pelanggaran terhadap Syariat Islam masih terjadi di Aceh khususnya di 
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Kabupaten Bener Meriah yang mayoritas penduduknya adalah beragama 
islam, taat beribadah serta hukum yang diterapkan di Aceh berdasarkan 
Hukum Islam yang seharusnya menjadikan tingkat kontrol diri pada mereka 
juga sudah sangat baik.  
Menurut Bachtiar, (2004) terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi terjadinya perilaku melanggar Syariat Islam yang dilakukan 
oleh remaja antara lain faktor keperibadian, seperti harga diri, kontrol diri, 
tanggung jawab, kemampuan membuat keputusan, nilai-nilai moral, keluarga, 
program sekolah, dan agama.  
Remaja dengan kontrol diri yang rendah akan cenderung sulit mencari 
pemecahan masalah dan cenderung untuk mengambil jalan pintas yang 
berujung pada pelanggaran peraturan. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Suyasa (Kusumadewi, dkk. 2011 : 5), yang 
menyebutkan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk 
menahan keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai 
dengan norma sosial, dapat diidentikkan sebagai kemampuan individu untuk 
bertingkah laku sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Sehingga terdapat 
perbedaan tingkat kepatuhan antara individu dengan kontrol diri tinggi dan 
individu dengan kontrol diri rendah.  
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Menurut Gottfredson (Mira A. Rachmawati dan Devintha Indraprasti, 
2008), tentang A general theory of crime yang menjelaskan bahwa rendahnya 
kontrol diri pada individu dapat meyebabkan terjadinya perilaku kejahatan. 
Kontrol diri dalam hal ini adalah kemampuan remaja untuk berperilaku yang 
tidak impulsif, dapat memikirkan resiko dari perilakunya, berusaha mencari 
informasi sebelum megambil keputusan, tidak mengandalkan kekuatan fisik 
dalam menyelesaiakan masalah dan tidak bersikap egois atau mudah marah. 
Berdasarkan pemaparan diatas kontrol diri merupakan salah satu faktor 
yang berperan terhadap terjadinya perilaku melanggar Syariat Islam pada 
remaja. Kontrol diri sangat berperan penting terhadap keinginan remaja untuk 
melakukan perilaku melanggar Syariat Islam. Kontrol diri akan mengontrol 
remaja untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak seharusnya dilakukan oleh 
remaja karena bertentangan dengan ajaran agama dan hukum yang ada di 
Aceh. Hal ini yang mendasari peneliti untuk meneliti hubungan antara kontrol 
diri dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa SMA N 1 Bandar. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas  masalah-masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Banyak remaja yang masih meninggalkan sholat. 
2. Banyak  remaja yang menikah sebelum tamat sekolah. 
3. Banyak remaja yang kedapatan minum-minuman keras. 
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4. Banyak remaja yang kedapatan mencuri. 
5. Banyak remaja yang memakai pakaian yang dilarang dalam peraturan 
daerah yang di tetapkan di Aceh. 
6. Banyak terjadi Seks bebas dikalangan remaja. 
7. Mudah terpengaruh teman sebaya sehingga melakukan pelanggaran 
Syariat Islam. 
8. Banyak remaja yang sulit mengontrol perilakunya sehingga melanggar 
peraturan. 
9. Kurang optimalnya pengetahuan dan kontrol diri pada remaja sehingga 
berperilaku melanggar Syariat Islam. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah disebutkan di atas, maka peneliti memberi batasan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu kontrol diri (self control) dan perilaku melanggar Syariat 
Islam. 
D. Perumusan Masalah 
 Dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah ada hubungan antara kontrol diri (self control) dengan 
perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa di SMAN 1 Bandar? 
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2. Seberapa besar tingkat kontrol diri pada siswa di SMA N 1 Bandar?  
3. Seberapa besar tingkat perilaku Melanggar Syariat Islam pada siswa di 
SMA N 1 Bandar? 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah di atas maka 
tujuaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Hubungan antara kontrol diri (self control) dengan perilaku melanggar 
Syariat Islam pada siswa di SMAN 1 Bandar. 
2. Tingkat kontrol diri pada siswa di SMA N 1 Bandar 
3. Tingkat perilaku Melanggar Syariat Islam pada siswa di SMA N 1 
Bandar. 
 
F. Manfaat Penelitian  
  Penelitian ini diharapakan dapat memberi manfaat yaitu: 
1. Secara teroritis 
Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi 
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Bimbingan dan Konseling, yaitu 




2. Secara praktis 
a. Bagi Remaja 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesadaran 
kepada remaja akan pentingnya mengontrol diri (self control) karena 
dapat mempengaruhi perilaku, khususnya perilaku melanggar Syariat 
Islam. 
b. Bagi Guru Pembimbing 
Hasil dari penelitian ini diharapkan para guru pembimbing bisa 
memberikan bimbingan dan informasi tentang pentingnya kontrol diri 
(self control) kepada anak didik agar tidak berperilaku melanggar 
Syariat Islam. 
c. Bagi Orang Tua 
 Hasil penelitian ini diharapkan orang tua dapat memberikan 
bimbingan pengasuhan dan membimbing anak untuk dapat 
mengontrol diri (self control) sehingga anak tidak terjerumus pada  
perilaku melanggar Syariat Islam. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Kontrol Diri 
Kontrol diri (self control) adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan diri dari dorongan-dorongan baik dalam diri maupun dari luar 
diri, yang meliputi kontrol perilaku, kontrol kognitif atau cara berfikir, dan 
10 
 
kontrol dalam mengambil keputusan. Sehingga dapat memikirkan resiko dari 
perbuatan, untuk dapat mengarahkan kepada perilaku yang lebih positif dan 
lebih baik lagi. 
Untuk mengukur kontrol diri dapat digunakan beberapa aspek yaitu 
kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol stimulus, 
kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, kemampuan 
menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan kemampuan mengambil keputusan. 
2. Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Perilaku melanggar Syariat Islam merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan, dalam 
bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan kepada 
hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh kebaikan yang 
telah diatur dalam perundang-undangan yang menjadi landasan 
pemberlakukan Syariat Islam di Aceh, dan pelanggaran tersebut dapat 
diancam dengan tindakan pidana,  yang dapat diketahui melalui hasil skor dari 
pengisian skala perilaku melanggar Syariat Islam dengan aspek aqidah, 
ibadah, dan syi’ar yang meliputi berbusana tidak sesuai peraturan yang ada di 
Aceh,  perbuatan khalwat atau mesum, perbuatan maisir atau perjudian, 






A. Kontrol Diri (Self Control) 
1. Pengertian Kontrol Diri (Self Control) 
Menurut Berk (Singgih D. Gunarsa, 2006 : 251) kontrol diri (self 
control) merupakan kemampuan individu menahan keinginan, dan dorongan 
sesaat yang bertolak belakang dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan 
norma sosial. Hal ini dimaksudkan bahwa perilaku individu sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan dirinya dalam mengendalikan segala sesuatu. 
Ghufron dan Risnawati (2010 : 25) mengatakan kontrol diri 
merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri 
dan lingkungannya, serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola 
faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan 
diri dalam melakukan sosialisasi, kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 
kecenderungan menarik perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai 
untuk orang lain, menyenangkan orang lain, dan menutupi perasaannya. 
Pendapat tersebut menerangkan bahwa seorang individu harus memiliki 
kecakapan dalam membaca situasi pada dirinya serta lingkungannya sehingga 
individu dapat menempatkan perilaku-perilaku yang muncul pada dirinya 
dengan tepat.  
Goldfriend dan Merbaum (Mira A. Rachmawati dan Devintha 
Indraprasti, 2008 : 10) menyatakan bahwa kontrol diri sebagai suatu 
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kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan 
bentuk perilaku yang membawa individu ke arah konsekuensi yang positif. 
Hal ini lebih menekankan pada bagaimana individu mengelola segala tingkah 
lakunya ke arah yang lebih baik dengan cara membentuk kemampuan untuk 
mengatur, mengarahkan, serta merubah perilaku negatif individu yang 
muncul. 
Hurlock (1999 : 124) mengatakan kontrol diri sebagai kemampuan 
individu mengendalikan emosi serta dorongan dari dalam dirinya. Mengatasi 
emosi berarti mendeteksi suatu situasi tersebut dan mencegah munculnya 
rangsangan yang berlebihan. Pendapat ini lebih menekankan pada bagaimana 
individu mengelola emosinya agar tidak muncul emosi yang berlebihan 
karena emosi sangat berperan penting sebagai pengatur individu dalam 
mengendalikan tingkah laku. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Messina 
& Messina (2003) mendefinisikan kontrol diri sebagai seperangkat perilaku 
yang berfokus pada keberhasilan mengubah diri sendiri, keberhasilan 
menangkal pengrusakan diri, perasaan percaya pada kemampuan diri sendiri, 
perasaan mandiri atau bebas dari pengaruh orang lain,kebebasan menentukan 
tujuan, kemampuan untuk  memisahkan antara perasaan dan pemikiran yang 
rasional, dan fokus pada tanggung jawab atas dirinya sendiri. 
Menurut Mahoney & Thoresen (Dewi Harnum, 2011 :17) kontrol diri 
adalah jalinan utuh (integrative) yang dilakukan individu kepada 
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lingkungannya. Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan 
bagaimana cara yang tepat untuk berperilaku dalam berbagai situasi. Individu 
akan akan cenderung mengubah perilakunya sesuai dengan keadaan situasi 
sosial yang dapat mengatur perilakunya lebih responsif, fleksibel, mudah 
berinteraksi sosial, terbuka dan bersifat hangat. Penjelasan ini lebih kepada 
hubungan individu dengan lingkungan karena perilaku individu sangat 
dipengaruhi oleh keadaan situasi sosial. 
Chaplin (2006 : 451) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan 
kemampuan untuk membimbing tingkahlaku sendiri, kemampuan untuk 
menekan atau merintangi tingkahlaku impulsif. Penjelasan ini lebih 
menekankan pada kemampuan individu untuk menuntun  tingkahlakunya ke 
arah positif.   
Averill (Kusumadewi, 2011 : 4) mendefinisikan kontrol diri sebagai 
variabel psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk bisa 
memodifikasi perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang 
tidak diinginkan, dan kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan 
berdasarkan suatu yang diyakini. Kontrol diri dapat meningkatkan 
kemampuan  seseorang  untuk  mempertahankan  sesuatu  yang dianggap 
benar, membedakan mana yang termasuk perbuatan baik dan buruk,  
memberikan contoh yang lebih baik kepada sesama yang berasal dari 
pengalaman-pengalaman masa lalu.  
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Pendapat lain dari Kazdin (Minda Puspita dkk, 2013: 330) menyatakan 
bahwa kontrol diri diperlukan guna membantu individu dalam mengatasi 
kemampuannya yang terbatas dan membantu mengatasi berbagai hal 
merugikan yang dimungkinkan berasal dari luar. Kontrol diri tidak hanya 
sebatas pada kontrol perilaku saja, tetapi termasuk kontrol emosi, kontrol 
kognitif atau cara berfikir, dan kontrol dalam mengambil keputusan. Oleh 
sebab itu dibutuhkan pertimbangan kognitif dalam mengontrol diri agar 
seseorang dapat membentuk perilaku yang dapat membawanya ke arah 
konsekuensi positif. Hal ini berarti individu didorong untuk memaksimalkan 
kontrol diri agar individu dapat mengatasi berbagai macam perilaku negatif 
yang timbul pada dirinya yang diakibatkan berbagai macam faktor, baik faktor 
internal maupun eksternal, yaitu dengan cara lebih mengontrol emosi, kontrol 
cara berfikir, dan pengambilan keputusan. 
 Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kontrol diri (self control) adalah kemampuan 
individu untuk mengendalikan diri dari dorongan-dorongan baik dalam diri 
maupun dari luar diri, yang meliputi kontrol perilaku, kontrol emosi, kontrol 
kognitif, dan kontrol dalam mengambil keputusan sehingga dapat memikirkan 






2. Jenis-jenis Kontrol Diri (Self Control) 
Block dan Block (Herasti Widyari, 2011:10) menyebutkan ada tiga 
jenis kontrol diri, yaitu : 
a. Over Control, yaitu kontrol yang berlebihan sehingga menyebabkan 
seseorang banyak mengontrol dan menahan diri untuk bereaksi 
terhadap suatu stimulus. 
b. Appropriate Control, yaitu kontrol yang memungkinkan individu 
mengendalikan implusnya dengan tepat. 
c. Under Control, yaitu kecenderungan untuk melepaskan implus 
dengan bebas tanpa perhitungan yang matang. 
 
3. Aspek-aspek Kontrol Diri (Self Control) 
Aspek kontrol diri yang diacu dalam penelitian ini adalah aspek 
kontrol diri yang dijelaskan oleh Averill (Herasti Widyari, 2011 : 10), 
yang terdiri dari kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan 
mengontrol kognitif, dan kemampuan mengambil keputusan.  
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat 
secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan 
yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku 
diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan 
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(regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus 
(stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan 
merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 
mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau sesuatu di 
luar dirinya. Individu yang kemampuan mengontrol dirinya baik akan 
mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya 
dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber eksternal. 
Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, 
yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 
waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, 
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi 
intensitasnya. 
b. Kemampuan mengontrol kognitif 
Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi 
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau 
menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi tekanan. Aspek 
ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh informasi 
(information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan 
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang 
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tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut 
dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu 
berusaha menilai dan dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa 
dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif. 
c. Kemampuan mengambil keputusan 
Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau 
suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 
disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi 
baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan 
pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.  
Dari uraian dan penjelasan diatas, maka untuk mengukur kontrol diri 
digunakan aspek-aspek sebagai berikut : 
1. Kemampuan mengontrol perilaku  
Kemampuan memodifikasi suatu keadaan yang tidak 
menyenangkan, terdapat keteratuaran untuk menentukan siapa yang 
mengendalikan situasi atau keadaan, baik dari dirinya sendiri atau dari 
orang lain. Individu yang mampu mengontrol dirinya dengan baik 
akan mampu mengatur perilakunya dengan kemampuannya dan 






2. Kemampuan mengontrol stimulus 
Kemampuan individu dapat mengetahui bagaimana dan kapan 
suatu stimulus yang tidak diinginkan muncul. Beberapa cara yang 
dapat digunakan adalah dengan mencegah atau menjauhi stimulus, 
menghentikan stimulus sebelum berakhir dan melakukan kegiatan 
yang dapat mengalihkan perhatian stimulus. 
3. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 
Kemampuan untuk mengolah informasi dengan menginterpretasi, 
meneliti, atau menggabungkan suatu kejadian. Informasi yang 
dimiliki individu tentang suatu keadaan yang tidak menyenangkan 
akan membuat individu mampu mengantisipasi keadaan melalui 
pertimbangan secara objektif. 
4. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian 
Penafsiran yang dilakukan individu merupakan suatu usaha untuk 
menilai suatu keadaan dengan memperhatikan segi-segi positif secara 
subyektif. 
5. Kemampuan mengambil keputusan 
Kemampuan individu memilih suatu tindakan berdasarkan suatu 
yang diyakini atau disetujuinya. Kemampuan mengontrol keputusan 
akan berfungsi bila terdapat kesempatan atau kebebasan dalam diri 
individu untuk memilih berbagai pilihan. 
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Alasan penggunaan konsep dari Averill dalam mengukur tingkat 
kontrol diri yang dimiliki oleh individu yaitu dapat diketahui mengenai 
jenis kontrol diri yang digunakan oleh individu lebih jelas dan lebih rinci. 
Hal ini disebabkan pada konsep ini dapat diketahui mengenai aspek-aspek 
yang digunakan oleh individu dalam melakukan proses pengontrolan diri. 
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri (Self Control) 
Menurut Gufron (Grace. A. Gaghana, 2012), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kontrol diri terdiri dari faktor internal dari dalam dan 
faktor eksternal yaitu lingkungan individu. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang ikut berperan terhadap kontrol diri adalah 
usia, semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin baik 
kemampuan mengontrol dirinya. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang ikut berperan terhadap kontrol diri di 
antaranya adalah lingkungan keluarga yaitu orang tua dan teman 





5. Fungsi Kontrol Diri (Self Control) 
Gul dan Pesendorfer (Singgih D. Gunarsa, 2006 : 255) mengatakan 
bahwa kontrol diri berfungsi untuk menyeimbangkan antara keinginan 
pribadi (self interest) dan godaan (temptation). 
Menurut Messina & Messina (2003) kontrol diri memiliki beberapa 
fungsi yaitu : 
a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain. 
Individu akan memberikan perhatian pada kebutuhan 
pribadinya, tidak hanya fokus pada kebutuhan orang lain. 
Perhatian yang terlalu banyak pada kebutuhan, kepentinganm atau 
keinginan orang lain, cenderung akan menyebabkan individu 
mengabaikan kebutuhan pribadinya. 
b. Membatasi keinginan Individu untuk mengendalikan orang lain di 
lingkungannya. 
Dengan kontrol diri individu dapat membatasi 
keinginannya atas keinginan orang lain dan memeberikan ruang 
bagi aspirasi orang lain agar agar dapat terakomodasi secara 
bersamaan. 
c. Membatasi individu untuk bertingkahlaku negatif 
Individu dapat menahan dirinya dari dari dorongan atau 
keinginan untuk bertingkah laku negatif yang tidak sesuai dengan 
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norma sosial yang ada seperti : ketergantungan pada obat-obatan, 
alkohol, serta bermain judi. 
d. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara 
seimbang. 
Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan 
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya yang sesuai dengan 
kebutuhannya. Kontrol diri membantu individu menyeimbangkan 
pemenuhan kebutuhan hidupnya seperti : makan secara berlebihan, 
berhubungan seks berlebihan berdasarkan nafsu dan berbelanja 
secara berlebihan.  
 
6. Langkah-langkah untuk Mengontrol Diri 
Menurut Mischkowsky (Yohakim, 2012) langkah-langkah yang 
dapat dilakukan untuk mengontrol diri adalah sebagai berikut : 
a. Mengenali diri sendiri dan mengidentifikasi apa yang sesungguhnya 
kita rasakan. Setiap emosi tertentu muncul dalam pikiran, kita harus 
dapat menangkap pesan apa yang ingin disampaikan dan dirasakan 
oleh kita, apakah amarah, senang sedih, atau hal lainnya. 
b. Memahami dampak dari emosi yang timbul dari diri kita sendiri 
apakah berdampak negatif atau positif. Jika tidak bisa memahami 
dampak dari emosi yang timbul itu maka kita bisa mengetahui apa 
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yang akan terjadi dari emosi yang ada tersebut. Jadi emosi hanyalah 
awal dari respon manusia dalam sebuah peristiwa atau kejadian. 
Kemampuan untuk mengendalikan dan mengelola emosi dapat 
membantu kita dalam mencapai kesuksesan. 
c. Tenang dan buang emosi negatif yang timbul dan berfikirlah secara 
netral dan lebih berfikir ke dampak dari pelampiasan emosi negatif 
itu sendiri. Sadarilah hidup kita tidak sendiri dari masalah banyak 
orang lain di sekitar kita dan buang ego diri sendiri. 
d. Berfikirlah dari sudut orang yang terkena dampak dari emosi dan ego 
kemudian kita bisa melihat mengapa orang itu bisa bertindak seperti 
itu, tenang dan fikirlah secara dingin untuk menangani hal yang 
seperti ini. 
e. Berusaha mengetahui pesan yang disampaikan oleh emosi, dan yakin 
bahwa bisa berhasil menangani emosi ini sebelumnya dengan 
bergembira kita mengambil tindakan untuk menanganinya. 
f. Lakukan terus dan ingatlah kegagalan adalah pengalaman terbaik, 
seseorang bisa belajar untuk menutupi kekurangan yang ada dalam 
dirinya sendiri dan itu adalah kemampuan individu dalam mengelola 
emosi, karena kitalah sesungguhnya yang mengendalikan emosi atau 
perasaan kita, bukan sebaliknya. Dan sadarilah bahwa hidup masih 




7. Kontrol Diri Pada Remaja 
Menurut Rice (Singgih D. Gunarsa, 2006 : 262) remaja adalah 
masa peralihan, ketika individu tumbuh dari masa kanak-kanak ke masa 
remaja. Pada masa tersebut ada dua poin penting yang menyebabkan 
remaja melakukan kontrol diri. Pertama, hal yang bersifat eksternal, yaitu 
adanya perubahan lingkungan. kedua, hal yang bersifat internal yaitu 
karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja lebih bergejolak 
dibandingkan masa perkembangan lainnya.  
Anna Freud (Linda Yarni, 2005: 16) mendefinisikan masa remaja 
adalah masa yang meliputi proses perkembangan dan terjadi perubahan-
perubahan dalam hal motivasi seksual, organisasi dari ego, dalam 
hubungan dengan orang tua, orang lain, dan cita-citanya. Boyke Dian 
Nugraha (Linda Yarni, 2005 :17) berpendapat bahwa masa remaja adalah 
masa yang ditandai dengan perubahan fisik secara cepat, ketertariakan 
pada lawan jenis, dan keinginan untuk memberontak. Dengan adanya 
perubahan yang terjadi pada tubuh remaja, hal ini dapat membuat mereka 
tidak bisa menerima keadaan fisik mereka sehingga mereka mengalami 
emosi yang tidak stabil. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Hurlock 
(1980: 212) bahwa masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan 
tekanan”, ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik 
dan kelenjar.  
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Sofyan S Willis (Minda Puspita dkk, 2013:1) mengatakan bahwa 
remaja yang tidak mampu mengontrol diri akan melahirkan keingingan 
dan cita-cita yang tinggi tetapi kemampuan untuk mencapainya sangat 
kurang, sehingga menimbulkan kegelisahan yang akan berakibat tidak 
dapat memusatkan perhatian, kurang bersemangat, berbuat sesuka hatinya 
dan lain sebagainya, dimana gejala tersebut di awali oleh lemahnya 
kontrol diri dari remaja tersebut. 
Menurut Arnett (Singgih D. Gunarsa, 2006 : 267) pada masa badai 
tersebut remaja cenderung bertingkah laku yang beresiko. Bertingkah laku 
yang beresiko tersebut diartikan sebagai tingkah laku yang secara 
potensial dapat menyebabkan celaka atau kesulitan pada orang lain 
maupun pada diri sendiri. Tingkah laku beresiko yang paling sering 
muncul pada masa remaja adalah penyalahgunaan obat-obatan, 
keselamatan mengemudi, dan permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan seks remaja. Akan tetapi perlu diingat, bahwa tidak semua 
remaja mau mencoba perilaku yang beresiko seperti itu. Zuckerman 
(Singgih D. Gunarsa, 2006 : 267) mengatakan bahwa remaja yang  
kemungkinan besar mencoba tingkah laku yang beresiko merupakan 
remaja yang memiliki kesenangan untuk mencari sensasi dan remaja yang 
cenderung menuruti keinginan sesaatnya. 
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Berdasarkan kecenderungan remaja mencoba bertingkah laku yang 
beresiko, maka sangat penting bagi remaja untuk memiliki kemampuan 
untuk mengontrol diri. Dengan kemampuan mengontrol diri yang baik, 
remaja diharapkan dapat mengantisipasi akibat atau resiko negatif yang 
yang timbul pada masa badai tersebut.  
B. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Hurlock (1980 : 206) Remaja berasal dari bahasa latin 
adolescere yang berarti tumbuh, atau tumbuh menjadi dewasa. Awal masa 
remaja biasanya berlangsung kira-kira dari 13- 16 tahun atau 17 tahun, 
dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai 18 tahun 
yaitu usia matang secara hukum. Awal masa remaja biasa disebut sebagai 
“usia belasan” bahkan kadang kadang disebut sebagai “usia belasan yang 
tidak menyenangkan”, usia belasan tahun ini sering di hubungkan dengan 
pola perilaku khas remaja muda yang menunjukkan bahwa masyarakat 
belum melihat adanya perilaku yang matang di awal masa remaja. 
Menurut Piaget (Hurlock, 1980 : 206) istilah adolescence  mempunyai arti 
yang luas, mencakup kematangan mental, emosional, social, dan fisik. 
M ӧnks, dkk (2002 : 262) mengatakan remaja adalah  seseorang  
yang  berada  pada  rentang  usia  12-21  tahun dengan pembagian menjadi 
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tiga masa, yaitu masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja  tengah  15-
18  tahun,  dan  masa  remaja  akhir  18-21  tahun.  
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Ansori (2008 : 9) emosi 
remaja sering kali meledak-ledak, sangat kuat, tidak terkendali dan kadang 
tidak rasional, namun hal ini akan berubah sejalan dengan bertambahnya 
usia sampai dapat dikatakan telah mencapai kematangan emosi.  Orang-
orang purbakala memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda 
dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap sudah 
dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.  
Santrok (2003 : 26), remaja dimaksudkan sebagai masa 
perkembangan peraliahan antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional yang yang terjadi berkisar dari 
perkembangan fungsi seksual, proses berfikir abstrak sampai pada 
kemandirian. Masa remaja awal (early adolescence) kira-kira sama 
dengan sekolah menengah pertama dan mencakup kebanyakan perubahan 
pubertas. Masa remaja akhir (late adolescence) menunjuk kira-kira setelah 
usia 15 tahun. 
Hurlock (1980:206) mengatakan bahwa menurut hukum di 
Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah 
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mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan 
sebelumnya. Pada usia ini, umumnya adalah anak-anak yang sedang 
duduk di bangku sekolah menengah. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
remaja adalah masa perkembangan peralihan antara masa anak dan 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional 
serta berlangsung antara umur 12-21 tahun bagi wanita dan 13-22 tahun 
bagi pria. 
2. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Rita Eka Izzaty dkk, 2008:126), ada 
beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan dengan baik oleh 
remaja, yaitu : 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
Mempelajari peran anak perempuan sebagai wanita dan anak 
laki-laki sebagai pria, menjadi dewasa di antara orang dewasa, dan 
belajar memimpin tanpa menekan orang lain. Dalam hal ini remaja 
belajar untuk bertingkah laku sebagaimana orang dewasa. Adapun 
dalam kelompok lain jenis, remaja belajar menguasai keterampilan 
soaial. Keberhasilan dalam melaksanakan tugas perkembangan akan 
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membawa penyesuaian soaial yang lebih baik sepanjang 
kehidupannya. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
Mempelajari peran soaial sesuai dengan jenis kelaminnya 
sebagai pria dan wanita. Peran sosial pria dan wanita berbeda. Remaja 
putra perlu menerima peranan sebagai seorang pria dan remaja putri 
perlu menerima peranan sebagai seorang wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif 
Menjadi bangga atau sekurang-kurangnya toleran dengan 
kondisi fisiknya sendiri, menjaga dan melindungi, serta 
menggunakannya secara efektif. Terjadinya perubahan bentuk tubuh 
yng disertai dengan perubahan sikap dan minat remaja. Remaja suka 
memperhatikan perubahan tubuh yang sedang dialaminya sendiri. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab  
Berpartisipasi sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab 
dalam kehidupan masyarakat dan mampu menjunjung nilai-nilai 
masyarakat dalam beringkah laku. Dalam hal ini berpartisipasi sebagai 
orang dewasa yang bertanggung jawwab dalam kehidupan masyarakat 
dan mampu menjunjung nilai-nilai masyarakat dalam beringkahlaku. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi 
Merasakan kemampuan membangun kehidupan sendiri. 
Memiliki hasrat untuk dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. 
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f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
Mengembangkan sikap positif terhadap kehidupan berkeluarga. 
Khusus untuk remaja putri termasuk di dalamnya kesiapan untuk 
mempunyai anak. Sikap remaja terhadap perkawinan sangat bervariasi. 
Ada yang menunjukan rasa takut, tetapi ada juga yang menunjukkan 
sikap bahwa perkawinan justru merupakan suatu kebahagiaan hidup. 
g. Memperoleh perangkat nilai-nilai dan sistem etika sebagai pegangan 
untuk berperilaku. 
Membentuk suatu himpunan nilai-nilai sehingga 
memungkinkan remaja mengembangkan dan merealisasikan nilai-
nilai, mendefinisikan posisi individu dakam hubungannya dengan 
individu lain, dan memegang suatu gambaran dunia dan suatu nilai 
untuk kepentingan hubungan dengan individu lain. Dalam hal ini 
biasanya banyak remaja yang menaruh perhatian pada problem filosofi 
dan agama. 
Rita Eka Izzaty dkk (2008:126) menerangkan bahwa tugas 
perkembangan remaja sangat menuntut pada perubahan-perubahan besar 
yang terjadi dalam baik dalam sikap maupun tingkah laku individu. 
Sehingga hanya sedikit hanya beberapa anak baik laki-laki maupun 
perempuan yang diharapkan untuk dapat menguasai tugas-tugas 
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perkembangan tersebut selama masa remaja awal, apalagi mereka yang 
terlambat kematangan perkembangannya.  
3. Karakteristik Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan pada semua aspek, baik fisik 
maupun non fisik untuk memasuki masa dewasa. Masa remaja, seperti 
masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan masa 
sebelum dan sesudahnya. Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty dkk, 
2008:124-126) menjelaskan ciri-ciri sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai periode penting 
Perkembangan fisik yang cepat dan penting pada masa remaja 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat dan minat 
yang baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan serta mempelajari pola perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi 
seorang anak dan juga bukan orang dewasa. 
31 
 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Pada masa remaja terjadi perubahan fisik yang sangat pesat, 
juga perubahan perilaku dan sikap yang berlangsung pesat. Sebaliknya 
jika perubahan fisik menurun maka diikuti perubahan sikap dan 
perilaku yang menurun juga. Menurut Hurlock ada empat macam 
perubahan yaitu : meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, dan 
peran yang diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku serta 
adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada masa ini mereka mulai mendambakan identitas diri atau 
tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam 
segala hal, seperti pada masa sebelumnya. Namun dengan adanya sifat 
yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan suatu dilemma 
yang dapat menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja 
berusaha untuk menunjukkan siapa diri dan peranannya dalam 
kehidupan masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Pemecahan masalah pada remaja sudah tidak seperti pada masa 
sebelumnya yang dibantu oleh orangtua dan gurunya. Pada saat 
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remaja, masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara mandiri, 
mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketahukan 
Mada masa ini sering timbulnya pemikiran yang kurang baik 
negative. Hal tersebut sangat mempengaruhi konsep dan sikap remaj 
terhadap dirinya sendiri, sehingga remaja sulit untuk beralih ke masa 
dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja lebih memandang dirinya dan diri orang lain 
sebagaimana apa yang diinginkannya, terlebih pada cita-cita mereka, 
sehingga mengakibatkan emosi mereka meninggi dan mudah marah 
apabila keinginannya tidak tercapai. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang dewasa 
Peralihan dari masa remaja ke masa dewasa menimbulkan 
kegelisahan bagi mereka, ketidaksiapan mereka dalam masa ini 
membuat mereka sudah mulai berperilaku seperti status orang 
dewasa. 
Dari tugas-tugas perkembangan dan karakteristik di atas, maka 
dapat disimpulakan bahwa masa remaja adalah masa dimana seseorang 
sedang berada pada situasi kegoncangan, penderitaan, asmara, 
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pemberontakan terhadap otoritas orang dewasa dan juga yang megalami 
perubahan-perubahan fisik maupun psikologis yang terkadang sangat sulit 
untuk mengontrolnya. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
merupakan masa ketika seseorang sedang berada pada situasi 
kegoncangan, penderitaan, asmara, pemberontakan terhadap otoritas 
orang dewasa dan juga yang mengalami perubahan-perubahan fisik 
maupun psikologis yang cenderung belum dapat menahan diri dan 
mengontrol dirinya dengan baik, sehingga remaja sering melakukan 
perilaku antisosial atau yang sering dikenal dengan juvenile delinguince 
yaitu tindakan pelanggaran/ kejahatan yang dilakukan remaja yang 
menjurus pelanggaran hukum ( Rita Eka Izzaty dkk, 2008 : 150). 
C. Perilaku Melanggar Syariat Islam 
1. Pengertian Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Chaplin (1999) menyebutkan pengertian perilaku memiliki dua 
arti. Pertama perilaku dalam arti luas didefinisikan sebagai segala sesuatu 
yang dialami seseorang. Pengertian yang kedua, perilaku didefenisikan 
dalam arti sempit yaitu segala sesuatu yang mencakup reaksi yang dapat 
diamati. Menurut Sarwono (Andi 2012 : 12) perilaku adalah sesuatu yang 
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dilakukan oleh individu satu dengan individu lainnya, dan sesuatu itu 
bersifat nyata. 
Moh. Idris Ramulyo (2004) Syariat adalah peraturan-peraturan 
lahir batin untuk umat Islam yang bersumber pada wahyu Allah dan 
kesimpulan-kesimpulan yang ditarik dari wahyu Allah dan sebagainya. 
Peraturan-peraturan lahir itu mengenai cara bagaimana manusia 
berhubungan dengan Allah dan dengan sesama makhluk. 
Sedangkan menurut Abubakar, A dan Sulaiman .M.H (2006 : 4) 
Syariat yaitu seperangkat standar yang mengatur semua aspek kehidupan 
manusia, dari kepatuhan agama, perbankan, hingga tingkahlaku sosial 
yang selayaknya, yang pada dasarnya bersumber dari Al-qur’an. Hal ini 
berarti bahwa setiap perbutan manusia diatur atau berlandaskan pada 
syariat yang diatur dalam Alqur’an. 
Menurut Saltud (Andi Pratama, 2012 : 13) Syariat ialah segala 
peraturan yang di syariatkan Allah, atau Ia telah menetapkan dasar-
dasarnya, agar manusia melaksanakannya untuk dirinya sendiri, dalam 
berkomunikasi dengan Tuhannya, berkomunikasi dengan sesama manusia, 
berkomunikasi dengan alam, dan berkomunikasi dengan kehidupan. 
Pelanggaran syariat merupakan suatu tindakan yang tidak mengindahkan 
hukum-hukum islam yang berlaku, sehingga dapat diancam dengan pidana 
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sesuai dengan proses pembuktian di hadapan sidang mahkamah (Nasri 
Lisma, 2006 :54-55). 
Secara etimologi Syariat Islam berarti peraturan atau ketetapan 
yang diperintahkan Allah kepada hamba-hambanya seperti puasa, shalat, 
haji, zakat dan seluruh kebajikan Taufik dan Samsu (Andi Pratama, 2012). 
Selanjutnya menurut Musa (Zuhri, 1997 : 1) syariat adalah aturan-aturan 
yang terdapat di dalam agama Islam yang meliputi beberapa aspek 
kehidupan manusia.  
Berdasarkan beberapa pengertian yang dipaparkan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perilaku melanggar syariat islam merupakan 
segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus 
lingkungan, dalam bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang allah 
perintahkan kepada hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat 
dan seluruh kebaikan yang telah diatur dalam perundang-undangan yang 
menjadi landasan pemberlakukan formalisasi Syariat Islam, dan 
pelanggaran tersebut dapat diancam dengan tindakan pidana. 
2. Aspek-aspek perilaku melanggar syariat  
Abubakar (2006 : 7-8) mengemukakan bahwa aspek-aspek 
perilaku melanggar syariat adalah : aqidah, ibadah,  dan syi’ar yang 
meliputi perbuatan yang menyemarakkan hari-hari besar agama, perbuatan 
36 
 
khalwat atau mesum, Perbuatan Maisir atau Perjudian, Perbuatan khamar 
meminum- minuman keras dan sejenisnya. 
a. Bidang aqidah: 
Dalam ketentuan umum Qanun no 11 Tahun 2002 disebutkan 
bahwa yang dimaksud dengan aqidah adalah aqidah islamiyah menurut 
ahlussunah wal jamaah. Yaitu keyakinan akan kebenaran-kebenaran 
ajaran islam. Aspek aqidah menggambarkan perilaku meyakini dan 
mempercai hal-hal lain selain tuhan, seperti: mempercayai perkataan 
paranormal, menyembah kepada selain tuhan. 
b. Bidang Ibadah 
Yang dimaksud dengan bidang ibadah adalah  ketaatan akan 
perintah-perintah allah SWT.  yang diatur dalam Qanun Nomer 11 
tahun 2002 dan dibatasi pada ibadah shalat, puasa ramadhan dan zakat. 
Aspek ibadah menggambarkan perilaku melanggar di bidang ibadah, 
seperti: tidak melaksanakan shalat, tidak berpuasa di bulan ramadhan 





c. Bidang syi’ar  
Syi’ar adalah semua kegiatan yang mengandung nilai-nilai 
ibadah untuk menyemarakan dan mengagungkan pelaksanaan ajaran 
islam (ketentuan umum qanun No 11 tahun 2002). Aspek syi’ar 
menggambarkan : 
a) Perilaku tidak menyemerakan hari-hari besar islam  
b) Perilaku memakai pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan 
norma-norma dan adat istiadat yang berlaku di Aceh  
c) Perbuatan khalwat atau mesum 
Menurut bahasa arab, istilah khalwat berasal dari khulwah dari 
akar kata khala yang berarti sunyi atau sepi. Sedangkan menurut 
istilah, khalwat adalah keadaan seorang yang menyendiri dan jauh 
dari pandangan orang lain. Dalam pemakaiannya, istilah ini 
bermakna ganda, positif dan negatif. Dalam makna positif, khalwat 
adalah menarik diri dari keramaian dan menyepi untuk 
mendekatkan kepada Allah. Sedangkan dalam arti negatif, khalwat 
berarti perbuatan berdua-duaan di tempat yang sunyi atau terhindar 
dari pandangan orang lain antara seorang pria dan seorang wanita 
yang bukan muhrim dan tidak terikat perkawinan. Maka khalwat 
yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah makna yang kedua, 
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seperti yang diatur dalam Qanun No.14 Tahun 2003 pasal 22 ayat 1. 
Aspek perbuatan mesum menggambarkan perilaku bersunyi-
sunyian yang dilakukan oleh dua orang yang bukan muhrim. 
d) Pebuatan Maisir atau Perjudian 
Maisir berasal dari kata yasara atau yusr yang artinya 
mudah, atau dari kata yasar yang bararti kekayaan. Dalam Qanun 
no.13 tahun 2003 pasal 23 ayat 1, maisir atau perjudian diartikan 
sebagai suatu bentuk permainan yang mengandung unsur taruhan 
dan orang yang menang dalam permainan itu berhak mendapatkan 
taruhan tersebut. Seperti halnya khamar, maka maisir juga 
merupakan suatu budaya jelek peradapan manusia sejak dulu. Jika 
khamar adalah minuman yang bertujuan bersenang-senang, maka 
maisir adalah permainan yang sesungguhnya juga bertujuan 
mendapat kesenangan dan keuntungan tanpa bersusah payah. 
e) Perbuatan (khamar) meminum- minuman keras dan sejenisnya 
Dalam bahasa arab, istilah khamar berasal dari kata al-
khamar, yang artinya menutupi. Khamar adalah sejenis minuman 
yang memabukkan (menutupi kesehatan akal). Khamar menurut 
Qanun No. 12 Tahun 2003 pasal 26 adalah minuman yang 
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memabukan apabila dikonsumsi dapat menyebabkan terganggunya 
kesehatan, kesadaran dan daya fikir. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
melanggar syariat mencakup tiga aspek yaitu: Bidang aqidah yang 
merupakan keyakinan akan suatu ajaran. Bidang ibadah yaitu ketaatan 
mengerjakan perintah Allah seperti shalat, puasa, dan zakat. Bidang syi’ar 
yaitu kegiatan yang mengandung nilai-nilai ibadah, seperti : perbuatan 
khalwat atau mesum yaitu perbuatan bersunyi-sunyian yang dilakukan 
oleh dua orang yang bukan muhrim, perbuatan maisir atau perjudian yaitu 
melakukan permainan yang bersifat taruhan dan yang terakhir adalah 
Perbuatan Khamar atau meminum minuman keras yaitu suatu perbuatan 
yang dapat menyebabkan terganggunya kesehatan, kesadaran serta daya 
fikir. 
3. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Perilaku  Melanggar 
Syariat  
Menurut Bachtiar (2004), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku melanggar syariat yang dilakukan oleh remaja, yaitu: 
1. faktor kepribadian  seperti harga diri, kontrol diri, tanggung jawab. 
Individu yang memiliki harga diri positif mampu mengelola 
dorongan dan kebutuhannya secara memadai, memiliki penghargaan 
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yang kuat terhadap diri sendiri dan orang lain, mampu 
mempertimbangkan resiko perilaku sebelum mengambil keputusan, 
mampu bergaul dengan sehat dan proposional, dan mampu 
menyalurkan dorongan perilakunya secara sehat dan bertanggung 
jawab.  
2. Faktor eksternal yaitu keluarga, program sekolah dan Agama 
Agama sebagai salah satu kontrol sosial berperan penting 
dalam setiap kehidupan maunusia sehingga remaja tidak melanggar 
norma-norma agama yang telah ada. Orang yang memiliki pemahaman 
dan penghayatan yang kuat terhadap nilai-nilai keagamaan, memiliki 
integritas baik akan mampu menampilkan perilaku yang sesuai dengan 
nilai yang diyakininya serta mencari kepuasan dari perilaku yang 
produktif. 
Menurut Lisma Nasri (2006 : 36-37), Faktor-faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perilaku melanggar Syariat Islam yaitu: 
1. Kelengahan orang tua dalam mendidik dan mengawasi anaknya. 
2. Minimnya penguasaan ilmu agama. 
3. Lemahnya pengontrolan pemimpin terhadap masyarakat 
4. Runtuhnya nilai-nilai akhlak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam adalah faktor 
keperibadian dan faktor eksternal. Faktor keperibadian yang 
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mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam adalah harga diri, kontrol 
diri, tanggung jawab, kemampuan membuat keputusan, dan nilai-nilai 
moral. Adapun Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku 
melanggar Syariat Islam yang dilakukan oleh remaja antara lain adalah 
keluarga, program sekolah, dan agama. Selain itu lengahnya kontrol 
pemimpin terhadap masyarakat juga menjadi sebab timbulnya perilaku 
melanggar syariat yang dilakukan oleh remaja. 
 
D. Hubungan antara Kontrol Diri (Self Control) dengan Perilaku Melanggar 
Syariat Islam 
Masa remaja adalah masa peralihan individu dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa. Pada masa ini remaja banyak menemui gejolak-gejolak dalam 
dirinya. Perkembangan remaja ini ditandai dengan perkembangan pesat dalam 
pertumbuhan fisik, psikis maupun sosialnya. Pada masa ini pula timbul 
banyak perubahan yang terjadi, baik secara fisik maupun psikologis, seiring 
dengan tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh remaja. Hal ini 
membuat remaja sangat mudah untuk terpengaruh terhadap nilai-nilai asing 
yang menyenangkan dan dapat membawa perubahan, namun seringkali 
perubahan-perubahan ini berdampak pada hal-hal yang negatif, seperti 
berpakaian yang kurang sopan, mencuri, pergaulan bebas, taruhan, minum-
minuman keras bahkan tidak mampu mengatur dan mengontrol perilakunya. 
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Kontrol diri (self control) merupakan kemampuan individu untuk 
mengendalikan diri dari dorongan-dorongan baik dalam diri maupun dari luar 
diri, yang meliputi kontrol perilaku, kontrol kognitif atau cara berfikir, dan 
kontrol dalam mengambil keputusan sehingga dapat memikirkan resiko dari 
perbuatan, untuk dapat mengarahkan kepada perilaku ke arah yang lebih 
positif. 
Snyder dan Gangestad (dalam Kusumadewi, 2011: 5) mengatakan 
bahwa kontrol diri secara langsung sangat relevan untuk melihat hubungan 
antara pribadi dengan lingkungan masyarakat dalam mengatur kesan 
masyarakat yang sesuai dengan isyarat situasi dalam bersikap dan 
berpendirian yang efektif. Hal ini berarti kontrol diri dapat dengan otomatis 
mengatur segala sikap dan perilaku dalam memutuskan atau melakukan segala 
sesuatu yang menjurus kearah sikap yang positif sehingga seseorang akan 
mampu mengendaliakan dan tidak melakukan hal-hal yang merugikan atau 
bertentangan dengan pandangan masyarakat. 
Kontrol diri sangat berperan penting di setiap segi kehidupan manusia,  
begitu juga perilaku melanggar Syariat Islam, kontrol diri berperan sebagai 
kontrol timbulnya perilaku melanggar Syariat Islam. Orang yang memiliki 
kontrol diri yang baik akan selalu mempertimbangkan dan mengendalikan 
perilaku-perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai yang mereka anut. Individu 
yang kontrol dirinya baik akan bersikap konsisten antara perilaku dengan 
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nilai-nilai ajaran Islam, sehingga dapat membatasi perilaku apa yang pantas 
dan tidak pantas dilakukan dalam mengikuti aturan Syariat Islam. Begitu pula 
sebaliknya, individu yang memiliki kontrol diri yang kurang maka akan 
mudah terjerumus kedalam dorongan-dorongan perilaku melanggar Syariat 
Islam.  
Hal tersebut diatas sejalan dengan yang dikatakan oleh Suyasa 
(Kusumadewi, dkk. 2011 : 5), yang menyebutkan bahwa kontrol diri 
merupakan kemampuan individu untuk menahan keinginan yang bertentangan 
dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial, dapat 
diidentikkan sebagai kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai 
dengan norma sosial yang berlaku. Sehingga terdapat perbedaan tingkat 
kepatuhan antara individu dengan kontrol diri tinggi dan individu dengan 
kontrol diri rendah.  
Perilaku melanggar Syariat Islam yang dilakukan oleh remaja terjadi 
dikarenakan peran kontrol diri yang lemah pada dirinya, sehingga remaja 
berperilaku melanggar diakibatkan oleh ketidak mampuan dalam mengontrol 
serta mengendalikan diri mereka dari kebebasan melakukan pelanggaran 
Syariat Islam dengan nilai-nilai yang dipahami. Hal ini sejalan pula dengan 
yang dikatakan Gottfredson (Mira A. Rachmawati dan Devintha Indraprasti, 
2008), tentang A general theory of crime yang menjelaskan bahwa rendahnya 
kontrol diri pada individu dapat meyebabkan terjadinya perilaku kejahatan. 
44 
 
Perilaku melanggar Syariat Islam merupakan hal yang sangat 
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor kepribadian. Salah satu faktor 
dari dalam kepribadian yang mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam 
adalah kontrol diri (self control) hal ini seperti yang dikatakan oleh (Bactiar, 
2004) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya perilaku 
melanggar Syariat Islam yang dilakukan oleh remaja antara lain  faktor 
keperibadian, seperti harga diri, kontrol diri, tanggung jawab, kemampuan 
membuat keputusan, nilai-nilai moral, keluarga, program sekolah, dan Agama. 
Perilaku melanggar Syariat Islam merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan, dalam 
bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang allah perintahkan kepada 
hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh kebaikan yang 
telah diatur dalam perundang-undangan yang menjadi landasan 
pemberlakukan formalisasi Syariat Islam, dan pelanggaran tersebut dapat 
diancam dengan tindakan pidana. Menurut Abubakar, (2006 : 7-8) terdapat 
aspek-aspek dalam perilaku melanggar Syariat Islam yaitu : aqidah, ibadah, 
dan syi’ar yang meliputi perbuatan khalwat atau mesum, pebuatan Maisir atau 
perjudian, perbuatan khamar meminum- minuman keras dan sejenisnya. 
Aspek aqidah menggambarkan perilaku meyakini dan mempercai hal-
hal lain selain tuhan, seperti: mempercayai perkataan paranormal, menyembah 
kepada selain tuhan. Aspek ibadah adalah perilaku melanggar di bidang 
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ibadah, seperti: tidak melaksanakan shalat, tidak berpuasa dibulan ramadhan 
dan tidak menunaikan zakat. Aspek syiar adalah perilaku memakai pakaian-
pakaian yang tidak sesuai dengan norma-norma, adat dan istiadat yang 
berlaku di Aceh, perbuatan mesum adalah perilaku bersunyi-sunyian yang 
dilakukan oleh dua orang yang bukan muhrim, perbuatan perjudian adalah 
perilaku permainan yang bersifat taruhan, dan perbuatan meminum-minuman 
keras dan sejenisnya adalah perilaku meminum minumam keras, narkoba dan 
narkotika yang dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubungan kontrol diri dengan 
perilaku melanggar Syariat Islam, dapat dikatakan bahwa kalau seseorang 
memiliki kontrol diri yang baik, maka ia akan berperilaku dan akan 
menyelaraskan perilakunya dengan nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya, 
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seseorang yang kontrol dirinya baik 
akan terdorong untuk menghindari perilaku melanggar Syariat Islam, karena 
ia menyadari hal tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Agama yang 
dianutnya.  
Kesimpulannya adalah apabila semakin tinggi tingkat kontrol diri yang 
dimiliki oleh seseorang, maka semakin rendah perilaku melanggar Syariat 
Islamnya, begitupula sebaliknya semakin rendah tingkat kontrol diri yang 





Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang dipaparkan di 
atas, maka dapat dilihat hubungan antara variable bebas yaitu kontrol diri (Self 
Control) dengan variabel tergantung  yaitu perilaku melanggar Syariat Islam.  
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat 
dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 
  
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
 
F. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori dan paradigma diatas maka pengajuan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara kontrol diri 
(Self Control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa SMAN 1 
Bandar. Artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri maka semakin rendah 
perilaku melanggar Syariat Islam. Sebaliknya semakin rendah kontrol diri 
maka semakin tinggi perilaku melanggar Syariat Islam.  
 
 






A. Pendekatan Penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif yang bersifat  korelasi. Penelitian korelasi adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menguji atau mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih, yaitu antara variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 
(dependent variable). Suharsimi Arikunto (2010: 4) menjelaskan penelitian 
korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau 
manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 
Penelitian mengenai “Hubungan antara Kontrol Diri (self control) 
dengan Perilaku Melanggar Syariat Islam” termasuk penelitian korelasi 
dengan mencari hubungan antara variabel Kontrol Diri (self control) dengan 
Perilaku Melanggar Syariat Islam. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 





2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data pada Desember 2013- 
Januari 2014. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 116), variabel merupakan konsep 
penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu penelitian. Begitu pula yang 
dikemukakan oleh Sutrisno Hadi (2004: 260), variabel adalah gejala-gejala 
yang menunjukkan variasi baik dalam jenisnya maupun dalam tingkatannya 
yang menjadi sasaran pendidikan. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel 
adalah sebuah konsep ataupun objek masalah yang akan diteliti, yang di 
dalamnya memiliki variasi jenis dan tingkatan-tingkatannya yang akan 
menjadi sasaran pada suatu penelitian. 
Suharsismi Arikunto (2006: 119), variabel yang mempengaruhi 
disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independent variabel (X), 
sedangkan variabel akibat disebut variabel tak bebas, veriabel tergantung atau 
dependent variabel (Y).  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel dengan 
rincian sebagai berikut: 
Variabel bebas : Kontrol diri (self control) (X) 
Variable tergantung : Perilaku melanggar syariat islam (Y) 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Menurut Saifuddin Azwar (2013 :77), populasi didefinisikan sebagai 
kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Populasi 
juga dibatasi sebagai himpunan individu, benda atau objek yang mempunyai 
sifat atau karakteristik yang sama dan dapat diamati serta dibedakan dari 
kelompok subjek yang lain. Karakteristik yang dimaksud dapat berupa usia, 
jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah tempat tinggal, atau yang lainnya.  
Karakteristik subyek pada penelitian ini adalah : 
1. Berdomisili di Kabupaten Bener Meriah (Aceh)   
2. Remaja yang berusia 15 – 18 tahun 
3. Remaja yang bersekolah di SMAN 1 Bandar 
4. Beragama Islam. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah  siswa 
SMAN 1 Bandar Kab. Bener Meriah yang berada pada rentang usia 15-18 
tahun yang berjumlah sekitar kurang lebih 279 orang siswa. Berikut keadaan 





Tabel 1. Keadaan Populasi Subyek Penelitian 
No Umur Jumlah Siswa 
1. 15 59 Siswa 
2. 16 80 Siswa 
3. 17 98 Siswa 
4. 18 42 Siswa 
 Jumlah 279 siswa 
 
Alasan peneliti mengambil subyek penelitian yang berada di rentang 
usia 15-18 tahun karena termasuk pada masa remaja tengah yang memiliki 
karakteristik tertentu, seperti : keadaan psikologis yang labil, sulit mengatur 
perilaku dll. 
b. Sampel 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diteliti. Subjek penelitian yang menjadi sampel seharusnya 
representatif populasinya. Sehingga tidak seluruh subjek pada populasi diteliti 
semua, cukup diwakili oleh sampel.  
Teknik yang akan digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
Random sampling. Random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga 
semua subjek dianggap sama (Suharsimi Arikunto, 2006: 134). Sampel dalam 
penelitian ini adalah 25% dari jumlah populasi yaitu 70 orang. 
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E. Metode Pengumpulan data 
Saifuddin Azwar (2000 : 91) menjelaskan bahwa metode pengumpulan 
data dalam suatu penelitian mempunyai tujuan untuk mengungkap fakta 
mengenai variabel yang akan diteliti. Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini adalah metode angket 
atau kuesioner dengan model skala psikologi. Skala psikologi merupakan cara 
pengumpulan data dengan menetapkan besarnya bobot atau nilai skala bagi 
setiap jawaban pernyataan objek psikologis yang berdasarkan pada suatu 
kontinum.  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
summated ratings atau disebut dengan skala model likert untuk menyusun 
skala kontrol diri dan perilaku melanggar Syariat Islam. Dasar penentuan nilai 
skala sikap likert didasarkan pada distribusi respon responden (Saifuddin 
Azwar, 1995 :139).  
F. Instrumen Pengumpulan data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat untuk memperoleh data 
tentang fenomena (variabel penelitian) yang diteliti. Sesuai dengan teknik 
yang di pakai dalam pengumpulan data, dalam penelitian ini instrumen 
pengumpulan data yang digunakan adalah skala kontrol diri dan skala perilaku 
melanggar Syariat Islam. 
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Pada umumnya penyusunan instrumen terdiri dari beberapa langkah 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2005: 149), langkah-langkah 
yang ditempuh yaitu : Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel 
yang ada dalam rumusan judul penelitian, variabel-variabel tersebut diberikan 
definisi operasional dan mengidentifikasi aspek-aspek yang ada, mencari 
indikator setiap aspek, membuat kisi-kisi skala dan butir-butir pernyataan, 
penyuntingan skala dan melakukan uji coba instrumen. 
Proses penyusunan instrumen dengan menggunakan skala likert, mulai 
dari perumusan konsep variabel sampai dihasilkan instrumen yang baku. 
Penyusunan instrument berdasarkan definisi operasional yang kemudian akan 
dijabarkan dalam butir-butir pernyataan, dan akan dijabarkan secara berurutan 
seperti berikut ini. 
1. Skala Kontrol Diri  
 Kontrol diri (self control) adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan diri dari dorongan-dorongan baik dalam diri maupun dari 
luar diri, yang meliputi kontrol perilaku, kontrol emosi, kontrol kognitif 
atau cara berfikir, dan kontrol dalam mengambil keputusan. Sehingga dapat 
memikirkan resiko dari perbuatan, untuk dapat mengarahkan kepada 
perilaku yang lebih positif dan lebih baik lagi. 
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Skala kontrol diri  dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa SMA N 1 Bandar untuk mengatur tingkah lakunya 
dengan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu, yang diwujudkan 
dengan kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan dengan 
aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Individu yang mampu mengontrol dirinya dengan baik akan mampu 
mengatur perilakunya dengan kemampuannya dan apabila tidak maka 
individu akan menggunakan sumber dari luar dirinya. 
b. Kemampuan mengontrol stimulus 
Kemampuan mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan 
stimulus sebelum berakhir dan melakukan kegiatan yang dapat 
mengalihkan perhatian stimulus. 
c. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 
Individu mampu mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan secara 
objektif. 
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian 
Individu mampu menilai suatu keadaan dengan memperhatikan segi-
segi positif secara subyektif. 
e. Kemampuan mengambil keputusan 
Kemampuan individu memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang 
diyakini atau disetujuinya. 
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Berdasarkan penjelasan aspek kontrol diri diatas selanjutnya dapat di 
jabarkan indikator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrument kontrol 
diri dapat dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kontrol Diri 
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Kisi-kisi instrumen menggambarkan tentang jabaran variabel sebagai 
landasan perumusan item-item instrumen. 
Model skala yang yang digunakan pada skala kontrol diri adalah skala 
Likert (Summated-Rating Scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah item 
pertanyaan yang monoton yang terdiri dari pernyataan yang bersifat  
favorable dan unfavorable. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 
(empat) alternatif jawaban, keempat alternatif jawaban tersebut adalah Tidak 
Pernah (TP), Jarang (J), Sering (S), dan Selalu  (SL). Skala ini telah 
dimodifikasi dengan menghilangkan jawaban ragu – ragu. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari kecenderungan subjek memilih jawaban 
ragu – ragu.  
Tabel 3. Alternatif Respon Skala Kontrol Diri 
No Alternatif Respon Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. TP 4 1 
2. J 3 2 
3. S 2 3 
4. SL 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Tidak Pernah (TP) 
bernilai 4, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 3, pilihan jawaban Sering (S) 
bernilai 2, dan Selalu (SL) bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Tidak (TP) Pernah bernilai 1, pilihan jawaban 
Jarang (J) bernilai 2, pilihan jawaban Sering (S) bernilai 3, dan Selalu (SL) 
bernilai 4.  
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Tinggi rendahnya kontrol diri akan tampak pada skor yang diperoleh 
berdasarkan skala kontrol diri. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka 
semakin tinggi kontrol diri, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah skor 
yang diperoleh maka semakin rendah pula kontrol diri. 
2. Skala Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Perilaku melanggar Syariat Islam merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan, dalam 
bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan 
kepada hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh 
kebaikan yang telah diatur dalam perundang-undangan yang menjadi 
landasan pemberlakukan Syariat Islam di Aceh, dan pelanggaran tersebut 
dapat diancam dengan tindakan pidana,  yang dapat diketahui melalui hasil 
skor dari pengisian skala perilaku melanggar Syariat Islam yang meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Bidang aqidah 
Perilaku meyakini dan mempercai hal-hal lain selain tuhan, 






b. Bidang ibadah   
Menggambarkan perilaku melanggar di bidang ibadah, seperti: 
tidak melaksanakan shalat, tidak berpuasa dibulan ramadhan dan 
tidak menunaikan zakat. 
c. Bidang syi’ar  
Menggambarkan perilaku sebagai berikut :  
a) Tidak menyemerakan hari-hari besar islam  
b) Perilaku memakai pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan 
norma-norma, dan  adat istiadat. 
c) Perbuatan khalwat atau mesum  
Menggambarkan perilaku bersunyi-sunyian yang dilakukan 
oleh dua orang yang bukan muhrim. 
d) Perbuatan Maisir atau Perjudian 
Suatu bentuk permainan yang mengandung unsur taruhan 
dan orang yang menang dalam permainan itu berhak 
mendapatkan taruhan tersebut. 
e) Perbuatan khamar meminum- minuman keras dan sejenisnya 
Perbuatan mengkonsumsi minuman yang memabukkan 
(menutupi kesehatan akal). 
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Berdasarkan penjelasan indikator dari masing-masing variabel, 
maka dapat dirumuskan kisi-kisi instrument perilaku melanggar 
Syariat Islam dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Melanggar Syariat Islam 
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Model skala yang digunakan pada skala perilaku melanggar syariat 
islam ini sama seperti kontrol diri yaitu skala Likert (Summated-Rating 
Scale). Pendekatan ini menuntut sejumlah item pertanyaan yang monoton 
yang terdiri dari pernyataan yang bersifat  favorable dan unfavorable. 
Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif jawaban, 
keempat alternatif jawaban tersebut adalah Tidak Pernah (TP), Jarang (J), 
Sering (S), dan Selalu  (SL). Skala ini telah dimodifikasi dengan 
menghilangkan jawaban ragu – ragu. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari 
kecenderungan subjek memilih jawaban ragu – ragu. Scoring perilaku 
melanggar syariat islam dapat dilihat pada tabel 5. 
Table 5. Alternatif Respon Skala Perilaku Melanggar Syariat Islam. 
No Alternatif Respon Skor favorable (+) Skor unfavorable (-) 
1. TP 4 1 
2. J 3 2 
3. S 2 3 
4. SL 1 4 
 
Untuk butir-butir favorable, pilihan jawaban Tidak Pernah (TP) 
bernilai 4, pilihan jawaban Jarang (J) bernilai 3, pilihan jawaban Sering (S) 
bernilai 2, dan Selalu (SL) bernilai 1. Sedangkan untuk butir-butir 
unfavorable, pilihan jawaban Tidak Pernah (TP )bernilai 1, pilihan jawaban 
Jarang (J) bernilai 2, pilihan jawaban Sering (SR) bernilai 3, dan Selalu 
bernilai 4.  
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Tinggi rendahnya perilaku melanggar Syariat Islam  akan tampak pada 
skor yang diperoleh berdasarkan skala perilaku melanggar Syariat Islam. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi perilaku melanggar 
Syariat Islam, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah skor yang diperoleh 
maka semakin rendah pula perilaku melanggar Syariat Islam. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suharsimi Arikunto (2006 : 168) menyatakan validitas merupakan 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument. Suatu instrument dikatakan valid apabila memiliki validitas 
yang tinggi. Begitu juga sebaliknya suatu instrument dikatakan kurang 
valid apabila memiliki validitas yang rendah. Menurut Saifuddin Azwar 
(2013 : 105) validitas menunjukan sejauh mana skor, nilai atau ukuran 
yang diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran/pengamatan 
yang ingin di ukur.  
Suharsimi Arikunto (2010 :212) menyatakan bahwa ada dua 
macam validitas yaitu validitas logis dan validitas empiris. Dikatakan 
validitas logis karena validitas ini diperoleh dengan usaha hati-hati 
melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika akan dicapai suatu 
tingkat validitas yang dikehendaki. Setelah instrument disusun, instrument 
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juga harus ditelaah dengan menggunakan kriteria tertentu disamping 
disesuaikan dengan kisi-kisi. Penelaahan harus dilakukan oleh orang yang 
berkompeten dibidang yang bersangkutan, atau yang dikenal dengan 
istilah penilaian oleh ahli (expert judgement). Validitas ini disebut 
validitas logis. Validitas logis mempunyai tujuan untuk mendapatkan 
keterangan bagaimana kesesuaian antara instrument dengan tujuan 
penelitian yang dapat menggambarkan indikator setiap variabel, serta 
menelaah apakah butir-butir pernyataan dalam instrument itu telah sesuai 
dengan konsep keilmuan yang susunan kaliamatnya dapat dipahami oleh 
responden. 
Pengujian validitas logis pada penelitian ini dilakukan oleh 
seorang ahli yang menguasai bidang tersebut dengan baik, dan dalam 
penyusunan instrumen ini telah dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing dan merekomendasikan  beberapa dosen yang memiliki ahli 
di bidang tersebut. Dari expert judgement tersebut pada skala kontrol diri 
ada beberapa item yang kurang sesuai, seperti pada nomer, 2, 3, 4, 16, 19, 
23, dan 34 dikarenakan keteraturan bahasanya masih belum jelas dan 
kurang spesifik sehingga harus diperbaiki hingga semua item dapat 
dikatakan valid dan dapat digunakan.  
Pada skala perilaku melanggar Syariat Islam terdapat beberapa 
item yang kurang sesuai, seperti pada nomer  9, 11, 12, 13, 18, 21, 24, 27, 
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36, 37, 38, 40 dan 41 dikarenakan bahasa yang digunakan dalam item 
tersebut belum menggambarkan perilaku sehingga harus di lakukan 
perbaikan pada item-item tersebut. Kemudian telah dilakukan perbaikan 
hingga semua dikatakan valid dan dapat digunakan. 
Pengujian validitas butir item yang dilakukan dalam penelitian ini  
adalah seluruh item yang terdapat dalam skala yang mengungkap kontrol 
diri dan perilaku melanggar Syariat Islam. Validitas pada skala kontrol 
diri diuji melalui dua orang expert judgement menggunakan rumus 
Gregori dengan format seperti di bawah ini : 
Expert Judgement 
1 
          Relevan Tidak Relevan 
   




C D Tidak 
Relevan 
   
Rumus  V= 𝐴
𝐴+𝐵+𝐶+𝐷 
Keterangan 
  D : Yang keduanya menyatakan sesuai 
  A : Yang keduanya menyatakan tidak sesuai 
  B/C : yang salah satunya menyatakan tidak sesuai/sesuai 
 
Dari hasil rating tersebut didapatkan koefisien sebesar  0,85 pada 
skala kontrol diri dan koefisien sebesar 0,83 pada skala perilaku 
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Melanggar Syariat Islam. Hal ini berarti, berdasarkan kedua expert 
judgement, alat tes ini memiliki validitas yang baik. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu kepada konsistensi atau keterpercayaan hasil 
ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran (Saifuddin Azwar, 
2008: 83). Sama halnya dengan Suharsimi Arikunto (2006: 178) 
mengatakan bahwa reliabilitas adalah tingkat keterandalan atau 
terpercayanya suatu instrument. Setiap alat pengukuran seharusnya 
memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif 
konsisten dari waktu ke waktu. 
Saifuddin Azwar (2008) reliabilitas instrument merupakan derajat 
keajegan skor yang diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrument 
yang sama dalam kondisi yang berbeda. Dalam penelitian ini rumus yang 
digunakan untuk mencari reliabilitas alat ukur tentang kontrol diri dan 
perilaku melanggar syariat islam adalah dengan Alpha cronbach. 
Reliabilitas dianggap memuaskan apabila koefisiennya mencapai 0.900, 
namun demikian, terkadang suatu koefisien yang tidak setinggi itu masih 




Untuk mengunji reliabilitas instrument dalam penelitian ini, 
penulis mengujicobakan kepada 30 orang yang berasal dari Aceh yang 
berada di Yogyakarta yang menurut peneliti memiliki karakteristik yang 
sama seperti subyek penelitian. Setelah dilakukan uji reliabilitas 
menggunakan SPSS 16.0 Version diperoleh koefisien Alpha Cronbach 
yang sudah dikurangi dengan butir pernyataan yang tidak valid, pada 
kontrol diri diperoleh koefisien sebesar 0,846 dan pada perilaku 
melanggar Syariat Islam diperoleh koefisien sebesar 0,882. 
Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas adalah untuk 
syarat mutlak dalam penelitian untuk mendapatkan data dari instrument 
yang telah teruji dan mampu mengukur data yang hendak diukur. Dengan 
skor koefisien yang diperoleh di atas maka dapat dikatakan bahwa 
instrument dalam penelitian ini sudah reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
statistik yaitu : uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 






1. Uji Persyaratan Analisis 
a.    Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
skor variabel yang diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. 
Untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data, dilakukan 
perhitungan uji normalitas sebaran. Teknik yang digunakan untuk 
pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov 
melalui program SPSS for Windows 16,0 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebarannya normal dan 
sebaliknya apabila p ≤ 0.05 maka sebarannya tidak normal. 
b.    Uji Linearitas 
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui bentuk 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji 
linearitas dalam pelaksanaannya menggunakan analisis varians 
melalui program SPSS for Windows 16,0 Version. Kaidah yang 
digunakan adalah apabila p < 0.05 maka hubungan antara 
keduanya adalah linear dan sebaliknya apabila p ≥ 0.05 maka 







2. Uji Hipotesis 
Setelah uji normalitas dan uni linearitas, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. uji hipotesis menggunakan teknis analisis 
korelasi. Teknik statistik dalam penelitian ini dengan menggunakan 
korelasi  Product Moment  dari  Pearson.  Teknik tersebut 
dimaksudkan untuk menguji hubungan antara masing-masing variable 
independent dengan variabel dependennya. Analisis data yang 
dimaksudkan dengan menggunakan fasilitas Computer program SPSS 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Bandar yang bertempat di Jl. 
Sp Utama, Kecamatan Bandar, Kabupaten Bener Meriah, Aceh. Terdapat 
15 kelas yang terbagi atas kelas X terdiri dari 5 kelas yaitu X1, X2, X3, 
X4, X5, kelas XI terdiri dari 5 kelas yaitu XI IPA1, XI IPA1, XI IPA2, XI 
IPA3, XI IPS1, dan XI IPS2, dan kelas XII juga terdiri dari 5 kelas yaitu 
XII IPA1, XII IPA2, XII IPA3, XII IPS1 dan XII IPS2. Setiap kelas 
berjumlah 28 – 33 siswa. SMA N 1 Bandar adalah salah satu sekolah 
favorit yang berada di kabupaten Bener Meriah. Sehingga SMA N 1 
Bandar berupaya keras untuk senantiasa menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. 
SMA N 1 Bandar memiliki visi menghasilkan tamatan 
berwawasan masa depan yang berakhlaqul karimah, unggul dalam 
IMTAQ dan IPTEK.  Misi dari sekolah ini adalah Memberdayakan 
seluruh sumber daya sekolah untuk membentuk kepribadian muslim yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Sedangkan tujuan dari SMA N 1 
Bandar adalah terbentuknya tamatan yang berkepribadian islami dan 




2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 - 4 Januari     
2014, dengan rincian sebagai berikut : 
a. Membagikan angket uji coba : 16 Desember 2013 
b. Membagikan angket penelitian  : 2 - 4  Januari 2014 
 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil siswa 
Data responden penelitian ini diperoleh dari siswa-siswi SMA N 
1 Bandar yang berada pada rentang usia 15-18 tahun yang berjumlah 
279 siswa. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 70 siswa, yaitu 
25% dari 279. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel 6. berikut: 
Tabel 6. Deskripsi Subjek Penelitian 
No. Deskripsi Jumlah Jumlah Total 
1. Jenis kelamin  70 
a. Laki-laki 26 
b. Perempuan  44 
2. Usia   70 
a. 15 8 
b. 16 20 
c. 17 27 
d. 18 15 
3. Kelas  70 
      a. XI 32 





2. Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil analisis 
skala yang telah diisi oleh siswa SMA N 1 Bandar. Skala yang 
digunakan adalah skala kontrol diri dan skala perilaku melanggar 
Syariat Islam. Skala kontrol diri diguanakan untuk mengetahui tingkat 
kontrol diri pada sisiwa dan skala perilaku melanggar Syariat Islam 
digunakan untuk mengetahui tingkat perilaku melanggar syariat islam 
pada siswa.  
Peneliti mengkategorikan subjek penelitian menjadi tiga, yaitu: 
tinggi, sedang, dan rendah, yang dapat dikategorikan berdasarkan 
norma kelompok yang dapat dihitung sesuai mean hipotetik maupun 
mean empirik. Sebagaimana menurut Saifuddin Azwar (2008 :107-
109) bahwasanya deskripsi data penelitian dapat digunakan untuk 
melakukan kategorisasi pada masing-masing variabel penelitian yaitu 
dengan menetapkan kriteria kategori yang didasari oleh suatu asumsi 
bahwa nilai subjek dalam populasi terdistribusi secara normal 
sehingga dapat dibuat nilai teoritis yang terdistribusi menurut model 
normal.  
a. Deskripsi Data Kontrol Diri 
Kontrol diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala kontrol diri yang dikembangkan dengan model skala Likert. 
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Dengan rentang skor 1 - 4 dengan jumlah item 40 item pernyataan. 
Deskripsi penilaian diuraikan seperti pada tabel 7 sebagai berikut : 
  Tabel 7. Deskripsi Penilaian Data Kontrol Diri  
Variabel Jumlah 
Item 
Statistik Hipotetik Empirik 
Kontrol 
Diri 
40 Skor Minimun 40 79 
Skor Maksimum 160 134 
Mean 100 116,23 
SD 20 10,836 
 
Berdasarkan data pada tabel 7, dapat diketahui skor tertinggi 
ideal untuk skala kontrol diri sebesar 160 dan skor terendah sebesar 
40. Skor rata-rata kontrol diri sebesar 100, sedangkan standar 
deviasinya sebesar  20 sehingga dapat di peroleh batasan skor 
kategorisasi kontrol diri yang tinggi berada pada kisaran skor > 120, 
batasan skor kategorisasi kontrol diri yang sedang terletak pada 
kisaran skor 80 - 120, dan kategori kontrol diri rendah pada kisaran 
skor < 80. 
Hasil keseluruhan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa kontrol diri pada siswa SMA N 1 Bandar berada pada kategori 
sedang.  Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan 
kategori dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini: 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kontrol Diri  
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 120 25 35,7 % Tinggi 
2 80 – 120 45 64,3 % Sedang 
3 < 80 0 0% Rendah 
Total 70 100  
 
Berdasarkan tebel 8 di atas, dari 70 siswa SMA N 1 Bandar 
terdapat sebanyak 25 siswa (35,7 %) memiliki kontrol diri dalam 
kategori tinggi, 45 Siswa (64,3 %) memiliki kontrol diri dalam 
kategori sedang, dan 0 siswa (0%) memiliki kontrol diri dalam 
kategori yang rendah. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulakn bahwa kontrol diri pada siswa SMA N 1 Bandar termasuk 
dalam kategori sedang. Dengan skor yang mencapai 64,3%. Sebaran 
data pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik, pada 
gambar 3 dibawah ini : 
 
















b. Deskripsi Data Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Pengukuran Perilaku melanggar Syariat Islam diukur dengan 
menggunakan skala perilaku melanggar Syariat Islam yang disusun 
dengan model skala Likert. Rentang skor antara 1 - 4 dengan jumlah 
42 item pernyataan. Deskripsi penilaian diuraikan dalam tabel 9. 
sebagai berikut : 
Tabel 9. Deskripsi Penilaian Data Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Variabel Jumlah 
Item 





42 Skor Minimun 42 54 
Skor Maksimum 168 110 
Mean 105 78,985 
SD 21 13,981 
 
Berdasarkan pada tabel 9 di atas dapat dilihat skor tinggi ideal 
untuk perilaku melanggar Syariat Islam sebesar 168, sedangkan skor 
terendah ideal sebesar 42. Skor rata-rata perilaku melanggar Syariat 
Islam sebesar 105, sedangkan standar deviasinya sebesar 21 sehingga 
dapat diketahui batasan skor kategorisasi perilaku melanggar Syariat 
Islam yang tinggi berada pada kisaran skor > 126, batasan skor 
kategorisasi perilaku melanggar Syariat Islam yang rendah berada 
pada kisaran skor 84 s/d 126 dan batasan skor kategosisasi perilaku 
melanggar Syariat Islam yang rendah berada pada kisaran skor < 84. 
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Dari hasil keseluruhan yang diperoleh dapat disimpulkan 
bahwa perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa SMA N 1 Bandar 
berada pada kategori rendah. Adapun distribusi frekuensinya dapat 
dilihat dalam tabel 10 berikut ini : 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Melanggar Syariat 
Islam  
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 126 0 0% Tinggi 
2 84 – 126 22 31,4% Sedang 
3 < 84 48 68,6% Rendah 
Total 70 100  
 
Berdasarkan tabel 10 di atas, dari 70 siswa SMA N 1 Bandar 
terdapat sebanyak 0 siswa (0%) memiliki nilai perilaku melanggat 
Syariat Islam dalam kategori tinggi, 22 siswa (31,4%)  memiliki nilai 
perilaku melanggar Syariat Islam dalam kategori sedang, dan 48 Siswa 
(68,6%) memiliki nilai perilaku melanggar Syariat Islam dalam 
kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku 
melanggar Syariat Islam pada siswa SMA N 1 Bandar termasuk dalam 
kategori rendah dengan skor mencapai 68,6%. Sebaran data pada 









Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku 
Melanggar Syariat Islam  
 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variable 
terikat. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada 
persyaratan yang harus dipenuhi yaitu menentukan sampel. Teknik 
pengambilan sampel  dilakukan dengan menggunakan teknik Random 
sampling. Random sampling  adalah teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan dengan cara mencampur subjek-subjek didalam populasi sehingga 
semua subjek dianggap sama yang akan dilakukan pada siswa SMAN 1 
Bandar, distribusi harus normal hubungan antara variabel bebas  dan variabel 
terikat bersifat linear. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini 
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menggunakan computer SPSS For Window Seri 16.0 Version, dengan hasi 
sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas betujuan untuk mengetahui apakah variabel yang 
diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Disamping itu untuk 
membuktikan variabel terikat yang berupa skor-skor yang diperoleh dari 
hasil penelitian yang tersebar apakah sesuai dengan kaidah normal. 
Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran yaitu jika 
P>0,05 maka sebarannya dinyatakan normal sedangkan P ≤ 0,05 
dinyatakan tidak normal. Pengujian normalitas menggunakan One Sample 
Kolmogorof-Amirnov Test untuk mengetahui apakah sebaran skor 
variabel penelitian mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas diuraikan dalam tabel 11. sebagai berikut : 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Skala Kontrol Diri dan Perilaku 
Melanggar Syariat Islam 









1.066 0.206 P > 0.05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data antara variabel kontrol diri dan perilaku melanggar Syariat Islam 
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dikatakan normal, karena dari masing-masing variabel menunjukkan 
bahwa taraf signifikansi lebih dari 5% (0.05), sehingga data dikatakan 
berdistribusi normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah memiliki 
hubungan yang linear atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Uji linearitas biasanya digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi. 
Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
For Window 16,0 Version. Taraf yang digunakan dalam uji linearitas 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
adalah taraf signifikansi = 0,000 (≤ 0,05), dengan derajat kebebasan (db) 
untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika harga  p< 0.05 maka kedua 
variabel memiliki hubungan linear. Sebaliknya jika p> 0.05 maka 
hubungan antara dua variabel tidak linear. Berikut hasil uji linearitas dapat 
dilihat pada tabel 14 dibawah ini : 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas Skala Kontrol Diri dan Perilaku Melanggar 
Syariat Islam 
Variabel F Sig. P Linearitas 
Kontrol Diri (X) - 
Perilaku Melanggar 
Syariat Islam (Y) 
46,914 0,000 P< 0.05 Linear 
 
Berdasarkan tabel 12 di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel kontrol diri dan perilaku melanggar Syariat Islam 
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dikatakan memiliki hubungan yang linear, karena menunjukkan  taraf 
signifikansi kurang dari 5% (0.05). 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis tersebut harus diuji kebenarannya agar dapat 
memperoleh kesimpulan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ada 
hubungan negatif antara kontrol diri (self control) dengan perilaku 
melanggar Syariat Islam pada sisiwa di SMA N 1 Bandar” kemudian 
hipotesis ini disebut sebagai hipotesis alternatif atau (Ha), sedangkan 
hipotesis nihil (Ho) pada penelitian ini adalah “tidak ada hubungan antara 
kontrol diri (self control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada 
siswa SMA N 1 Bandar. 
Dalam penelitian ini untuk mencari hubungan antara kontrol diri (self 
control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada sisiwa di SMA N 1 
Bandar, menggunakan teknik analisis korelasi Product moment dari Pearson 
dengan menggunakan SPSS For Window Seri 16.0. Adapun ringkasan hasil 
korelasi dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel  13 berikut ini : 












Berdasarkan tabel 13 di atas diketahui koefisien korelasi antara kontrol 
diri (self control) dan perilaku melanggar Syariat Islam sebesar    -0,694. 
Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) berbunyi adanya hubungan negatif 
antara kontrol diri (self control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam 
pada sisiwa di SMA N 1 Bandar diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi tersebut, besarnya 
koefisien korelasi tersebut bertanda negatif, sehingga dapat disimplkan 
bahwa “ada hubungan negatif antara kontrol diri (self control) dengan 
perilaku melanggar Syariat Islam pada sisiwa di SMA N 1 Bandar”. Dengan 
adanya hubungan ini maka semakin rendah kontrol diri (self control) maka 
semakin tinggi perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa di SMA N 1 
Bandar tersebut, demikian juga sebaliknya semakin tinggi kontrol diri (self 
control) maka semakin rendah perilaku melanggar Syariat Islamnya. 
D. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa angka koefisien 
korelasi (rxy) -0,694 dengan p = 0.000 (p < 0.05). Hal ini  membuktikan hasil 
penelitian bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara kontrol diri (self 
control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa.  
Nilai rxy negatif menunjukkan arah kedua variabel yang negatif, yaitu 
semakin tinggi kontrol diri (self control) maka semakin rendah perilaku 
melanggar Syariat Islam, begitu sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka 
semakin tinggi perilaku melanggar Syariat Islamnya.  Hasil  penelitian  ini  
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sesuai  dengan hipotesis  yang  diajukan  peneliti,  yaitu  terdapat  hubungan  
negatif  antara kontrol diri (self control) dengan perilaku melanggar Syariat 
Islam pada siswa SMAN 1 Bandar. 
Berdasarkan nilai  korelasi  sebesar -0,694  menunjukkan bahwa hasil 
penelitian ini adalah  adanya  hubungan  yang  cukup  kuat  antara  kontrol diri 
(self control) dengan perilaku melanggar Syariat Islam pada siswa. 
Berdasarkan nilai korelasi yang signifikan dapat terlihat bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam adalah kontrol 
diri (self control). Semakin tinggi  kontrol diri (self control)  seorang siswa, 
maka semakin rendah perilaku melanggar Syariat Islamnya.   
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui 
bahwa kontrol diri merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor 
yang mutlak mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan koefisien korelasi dalam penelitian ini sebesar -
0,694. Dari koefisien tersebut maka digunakan untuk mencari koefisien 
determinasi (R²) yaitu sebesar 0,482. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
sumbangan variabel kontrol diri (self control) dalam pelanggaran Syariat 
Islam sebesar 48,2%. Dengan demikian masih ada 51,8% faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku melanggar Syariat Islam di SMA N 1 Bandar. 
Hasil penelitian ini mendukung pendapat Suyasa (dalam Kusumadewi, 
dkk., 2011 : 5), yang menyebutkan bahwa kontrol diri merupakan kemampuan 
individu untuk menahan keinginan yang bertentangan dengan tingkah laku 
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yang tidak sesuai dengan norma sosial, dapat diidentikkan sebagai 
kemampuan individu untuk bertingkah laku sesuai dengan norma sosial yang 
berlaku. Sehingga terdapat perbedaan tingkat kepatuhan antara individu 
dengan kontrol diri tinggi dan individu dengan kontrol diri rendah.  
Kontrol diri yang dimiliki seseorang (khususnya remaja) akan dapat 
melemahkan keinginan-keinginan untuk melakukan suatu peruatan yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama, karena individu yang memiliki kontrol 
diri yang baik menurut Mahoney & Thoresen (Harnum, 2011 :17) kontrol diri 
adalah jalinan utuh (integrative) yang dilakukan individu kepada 
lingkungannya. Individu dengan kontrol diri tinggi sangat memperhatikan 
bagaimana cara yang tepat untuk berperilaku dalam berbagai situasi. Individu 
akan akan cenderung mengubah perilakunya sesuai dengan keadaan situasi 
sosial yang dapat mengatur perilakunya lebih responsif, fleksibel, mudah 
berinteraksi sosial, terbuka dan bersifat hangat. Penjelasan ini lebih kepada 
hubungan individu dengan lingkungan karena perilaku individu sangat di 
pengaruhi oleh keadaan situasi sosial. 
 Kemampuan mengontrol diri yang dimiliki seseorang akan mampu 
mengurangi kecenderungan melakukan pelanggaran Syariat Islam, karena 
orang yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu mengendalikan 
dorongan-dorongan yang ada dalam dirinya, sehingga perilaku-perilaku yang 
menjurus pada pelanggaran norma ajaran agama dapat dikurangi. Hasil 
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penelitian ini juga mendukung pendapat Bactiar (2004) bahwa perilaku 
melanggar Syariat Islam terjadi karena faktor keperibadian salah satunya 
adalah kontrol diri.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa mayoritas 
Siswa SMAN 1 Bandar memiliki kecenderungan melakukan pelanggaran 
Syariat Islam yang sangat rendah dan memiliki kontrol diri yang tinggi. 
Tingginya kontrol diri pada siswa SMA N 1 Bandar dan perilaku melanggar 
Syariat Islam pada  tingkatan rendah, menguatkan hipotesis yang diajukan 
oleh peneliti yaitu semakin tinggi tingkan kontrol diri maka semakin rendah 
perilaku melanggar Syariat Islanm yang dilakukan oleh siswa SMAN 1 
Bandar.   
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak luput dari adanya hambatan atau 
keterbatasan.hambatan yang dialami peneliti yang mungkin mempengaruhi 
hasil penelitian diantaranya adalah penelitian ini hanya menggunakan satu alat 
ukur (skala/koesioner), yang menurut peneliti perilaku melanggar Syariat 
islam dapat diukur dengan cara lain seperti observasi.  
Penelitian yang telah dilakukan ini juga baru pada tingkat awal untuk 
memahami  karakteristik variabel perilaku melanggar Syariat Islam yang 
dipengaruhi oleh satu variabel bebas yaitu kontrol diri. Kontrol diri 
memberikan kontribusi kepada perilaku melanggar Syariat Islam sebesar 
48,2% sedangkan sumbangan sebesar 51,8% berasal dari faktor lain yang 
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mempengaruhi munculnya  perilaku melanggar Syariat Islam yang seharusnya 
dapat digali dan dikembangkan lagi, namun dikarenakan peneliti ingin 
memfokuskan tujuan penelitian, maka peneliti hanya mengangkat faktor 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
melanggar Syariat Islam pada siswa SMA N 1 Bandar. Semakin tinggi kontrol 
diri yang dimiliki siswa maka semakin rendah perilaku melanggar Syariat 
Islamnya, dan nilai determinasi sebesar 0,482, ini berarti variabel kontrol diri 
mempengaruhi variabel perilaku melanggar Syariat Islam sebesar 48,2%. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi interval kontrol diri sebesar 35,7% atau 25 
siswa dari 70 siswa memiliki skor nilai kontrol diri dalam kategori tinggi, 
sejumlah 45 siswa (64,3%) pada kategori sedang, dan 0% pada kategori 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa SMA N 1 Bandar memiliki kontrol 
diri yang sedang. 
3. Berdasarkan hasil kategori interval perilaku melanggar Syariat Islam 
diketahui sejumlah 0 siswa (0%), dari 70 siswa mempunyai skor kategori 
tinggi, 22 siswa (31,4%) pada kategori sedang dan 48 siswa (68,6%) pada 
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMA N 1 
Bandar memiliki perilaku melanggar Syariat Islam yang rendah. 
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Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis dari peneliti bahwa Ada 
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku melanggar  Syariat  
Islam pada siswa SMAN 1 Bandar. Semakin tinggi tingkat kontrol dirinya 
maka semakin rendah perilaku melanggar syariat, semakin rendah tingkat 
kontrol dirinya maka semakin tinggi pula perilaku melanggar Syariat Islam.   
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain:  
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Bagi guru Bimbingan dan Konseling diharapkan mampu 
mengoptimalkan kembali peranannya diantaranya yaitu 
memaksimalkan layanan klasikal dan informasi dengan materi yang 
berhubungan dengan kontrol diri, memfasilitasi siswa untuk dapat 
memahami dan mengatur perilakunya sesuai dengan norma-norma dan 
hukum yang berlaku di Aceh. 
2. Bagi para orang tua 
Diharapkan agar selalu memberikan arahan dan bimbingan 
tentang pentingnya kontrol diri pada anak remajanya, sehingga 
pendidikan agama yang diajarkan sejak kecil menjadi bagian dari 
pribadinya, yang akhirnya secara bertahap akan menjadi kontrol dalam 
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setiap perilakunya sehingga cenderung tidak melakukan perilaku-perilaku 
yang menjurus kearah perilaku melanggar Syariat Islam. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan mampu meningkatkan kontrol diri secara menyeluruh 
dan berusaha mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari, 
dengan demikian secara bertahap seorang siswa akan mencapai 
kemampuan untuk mengontrol diri. Siswa juga diharapkan menyadari 
bahwa perilaku melanggar Syariat Islam tidak patut untuk didekati karena 
bertentengan dengan norma-norma agama yang mereka anut dan juga 
bertentangan dengan hukum yang berlaku di Aceh. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi yang tertarik untuk meneliti perilaku melanggar Syariat 
Islam, dapat memperhatikan faktor lain yang mempengaruhi perilaku 
melanggar Syariat  Islam yang dilakukan oleh seseorang dan hasilnya 
dapat diuji kembali, serta pengembangan subjek penelitian. 
5. Bagi  Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat sangat berpengaruh besar kepada remaja, 
sehingga diharapkan dapat ikut andil dan mendukung adanya peraturan 
daerah yang sudah ditetapkan di Aceh, memberikan contoh yang baik 




6. Bagi Pemerintah Setempat 
Diharapkan dapat melakukan sosialisasi tentang Syariat Islam 
kepada para siswa-siswi di sekolah secara berkala dan mengeluarkan 
buku-buku pedoman tentang Syariat Islam agar dapat di pelajari dan 
dipahami lebih mendalam akan adanya kebijakan peraturan daerah tentang 
Syariat Islam, sehingga mereka tidak terjerumus dalam perbuatan-
perbuatan pelanggaran Syariat Islam. Selain itu juga, pemerintah 
sebaiknya lebih ketat lagi memberikan sanksi kepada orang-orang yang 
melanggar Syariat Islam, agar pelanggaran Syariat Islam tidak banyak 
terjadi lagi khususnya remaja sebagai penerus bangsa yang seharusnya 
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LAMPIRAN 1.  












 Assalamualaikum wr wb, perkenalkan nama saya 
Triana Purnami NIM : 10104241012. Saya mahasiswa 
tingkat akhir Program studi Bimbingan dan Konseling 
Universitas Negeri Yogyakarta yang sedang melakukan 
penelitian untuk skripsi. 
 Saya berharap adik-adik dapat membantu saya 
dengan cara mengisi kuesioner ini secara jujur apa adanya 
sesuai dengan keadaan masing-masing. Tidak ada jawaban 
salah, semua jawaban benar asalkan sesuai dengan keadaan 








 Nama (boleh inisial)   : 
 Usia    :    Tahun 
 Jenis kelamin    : Laki-laki / Perempuan * 
 Kelas                              : 
 
2. PETUNJUK PENGISIAN KOLOM 
a. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut. Kemudian 
jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan atau 
perasaan anda sesungguhnya. 
b. Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan 
jawaban yang tersedia : 
Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut: 
SL  : Apabila pernyataan Selalu anda lakukan 
S  : Apabila pernyataan Sering anda lakukan 
J  : Apabila pernyataan Jarang anda lakukan 
TP  : Apabila pernyataan Tidak pernah anda lakukan 





TP J S SL 
1. Mudah Marah     
 
Apabila pernyataan diatas sangat sesuai dengan keadaan diri 








TP JR S SL 
1. Mudah Marah √    
Apabila anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=), 




TP JR S SL 
1. Mudah Marah √   √ 
 
d. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau 
buruk, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Senua 
jawaban adalah benar, jika anda menjawab sesuai dengan 
keadaan anda. 
e. Informasi yang anda berikan melalui skala ini tidak berdampak 
pada siapa-siapa. Kami akan menjaga kerahasiaan anda. 













No PERNYATAAN TP J S SL 
1. Saat marah, saya lebih memilih untuk 
diam 
    
2. Saat sedih, saya berusaha untuk tetap 
tersenyum 
    
3. Saat marah kepada teman, saya 
menghindar dari teman tersebut. 
    
4 Berusaha menahan diri dari godaan teman 
dengan menonton televisi dirumah  
    
5. Saat sedang kesal,  saya tidur untuk 
meredamnya 
    
6. Saat merasa stres, mencoba untuk 
menyibukkan diri dengan bermain 
bersama teman 
    
7. Marah ketika keinginan saya tidak 
dipenuhi 
    
8. Sulit menahan  amarah  
 
    
9. Semakin kesal, semakin  tidak bisa 
mengendalikan diri 
    
10 Mengerjakan Pekerjaan Rumah  terlebih 
dahulu, setelah itu bermain 
    
11. Menyusun rencana kegiatan bila 
menghadapi banyak hal yang harus 
dikerjakan. 
    
12. Melakukan hal-hal yang benar-benar  
disukai, walaupun ada hal-hal yang lebih 
penting untuk dikerjakan. 
    
13. Sulit mengatur pekerjaan yang mana 
terlebih dahulu yang harus diselesaikan 
    
14. Tidak memakai pakaian yang terbuka 
meskipun teman – teman banyak yang 
menggunakannya 
    
15. Ikut tidak berpuasa ketika teman-teman 
yang lain juga tidak puasa 
    
16 Ikut membeli barang-barang, seperti yang  
dimiliki oleh teman-teman. 
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17. Tidak mampu menahan diri terhadap 
ejekan teman 
 
    
18. Ikut taruhan dengan teman ketika ada 
pertandingan bola 
 
    
19. Sering membiarkan tugas menumpuk dan 
mengerjakanya ketika telah didesak  
 
    
20. Mempertimbangkan terlebih dahulu 
ketika ingin meninggalkan sholat 
 
    
21. Ketika teman memberitahukan berita 
yang penting saya segera mencari tahu 
lebih lanjut  
 
    
22. Tidak percaya dengan gosib-gosib yang 
beredar  
 
    
23. Nasehat dari teman tidak selalu 
mempengaruhi keputusan yang saya 
ambil. 
    
24. Semakin bingung ketika mendapat 
masukan-masukan dari teman-teman 
untuk menyelesaikan masalah 
    
25. Selalu bergantung pada orang lain untuk 
menyelesaikan masalah. 
    
26. Informasi dari teman selalu 
mempengaruhi pekerjaan saya 
    
27. Berpikir panjang sebelum melanggar 
Peraturan yang sudah di tetepkan. 
    
28. Saat  marah pada seseorang, terlebih 
dahulu  mempertimbangkan tindakan  
secara hati-hati. 
    
29. Dalam mengambil keputusan, lebih 
memilih mencari semua altenatif dari 
pada membuat keputusan secara spontan 
dan cepat. 
    
30. Saat berbuat sesuatu tidak pernah 
memikirkan akibatnya 
    
31. Selalu tergesa-gesa dalam mengambil 
keputusan 
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32. Tidak pernah memikirkan akibatnya 
ketika berpacaran ditempat yang sepi  
 
    
33. Mengikuti pengajian di bulan ramadhan 
akan menambah pengetahuan 
    
34. Saat melakukan kesalahan saya berusaha 
untuk tidak mengulanginya lagi 
    
35. Tidak perduli apabila melakukan sebuah 
kesalahan   
    
36. Saat melanggar peraturan saya tidak 
perduli dengan sanksi yang ada 
    
37. Bersedia menerima resiko dari apa yang 
telah  diperbuat 
    
38. Yakin dengan segala keputusan yang 
diambil sendiri 
    
39. Saat  menghadapi sesuatu keputusan yang 
sulit,  memilih untuk menghindarinya. 
    
40. Saat sudah mulai bosan, meninggalkan 
semua pekerjaan dan bermain. 

































No PERNYATAAN TP J S SL 
1.  Mengikuti perkataan Paranormal 
 
    
2.  Berurusan dengan paranormal 
 
    
3. Berobat ke paranormal dari pada dokter 
 
    
4. Saat barang hilang, menanyakan kepada 
paranormal 
 
    
5. Melaksanakan sholat berjamaah 
 
    
6. Melaksanakan sholat tepat waktu 
 
    
7. Menunda-nunda waktu sholat 
 
    
8. Menyelesaikan tugas terlebih dahulu 
walaupun adzan sudah berkumandang 
    
9. Sholat tergesa-gesa saat ada pekerjaan 
yang belum terselesaikan 
    
10 Melaksanakan sholat, setelah pekerjaan 
selesai  
    
11 Melaksanakan puasa pada saat bulan 
ramadhan 
    
12 Tidak berpuasa di bulan ramadhan     
13 Puasa di bulan ramadhan membuat saya 
Lemas 
    
14 Saat sedikit tidak enak badan saya tidak 
berbuasa 
    
15 Memakai busana islami sesuai yang  
ditetapkan  di Aceh.   
    
16 Melarang teman saat memakai pakaian 
yang tidak sopan 
    
17 Memakai pakaian ketat bagi perempuan 
dan memakai celana pendek bagi laki-
laki 
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18 Memakai pakaian yang sedikit terbuka 
membuat penampilan menarik 
    
19 Meniru gaya pakaian trendi dari artis 
 
    
20 Mendengarkan ceramah pada saat  
peringatan isra’ mi’raj. 
    
21 Mengikuti pasantren kilat yang di 
adakan di sekolah pada saat bulan 
ramadhan   
    
22 Ikut pengajian ketika memperingati 
tahun baru islam 
    
23 Merayakan tahun baru masehi dari pada 
tahun baru islam. 
    
24 Pada saat bulan puasa mengikuti 
pengajian di masjid-masjid kampung. 
    
25 Berpacaran di tempat sepi 
 
    
26 Melaporkan ke pihak berwajib apabila 
melihat sepasang kekasih sedang 
melakukan perbuatan mesum. 
    
27 Bersunyi-sunyian dengan lawan jenis. 
 
    
28 Berciuman bersama pacar di tempat sepi     
29 Berpegangan tangan dengan pacar 
 
    
30 Bermesraan dengan pacar di tempat sepi 
agar tidak dilihat orang lain 
    
31 Ikut taruhan ketika diajak teman  
 
    
32 Menghindari teman-teman yang sedang 
bermain kartu. 
    
33 Menonton pertandingan tanpa ikut 
taruhan dengan teman-teman 
    
34 Ikut Taruhan ketika ada acara-acara 
tertentu 
    
35 Ikut melakukan taruhan saat melihat 
pertandingan bola 




36 Melarang teman untuk taruhan ketika 
menonton sebuah pertandingan 
    
37 Menghindari teman-teman untuk 
minum-minuman yang beralkohol 
    
38 Meminum-minuman keras     
39 Melarang teman yang minum-minuman 
keras 
    
40 Mengkonsumsi minuman khamar dan 
sejenisnya ditempat yang tertutup 
    
41 Meminum-minuman beralkohol bersama 
teman-teman 
    
42 Menegur teman yang sedang  
mengkonsumsi minuman keras. 













































 Assalamualaikum wr wb, perkenalkan nama saya Triana 
Purnami NIM : 10104241012. Saya mahasiswa tingkat akhir 
Program studi Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 
Yogyakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi. 
 Dalam penelitian ini saya menggunkan instrument untuk 
pengambilan data, saya memohon kepada Ibu/ Bapak dapat 
membantu saya untuk mengoreksi dan member penilaian 







1. Skala Kontrol Diri  
 Kontrol diri (self control) adalah kemampuan individu untuk mengendalikan diri 
dari dorongan-dorongan baik dalam diri maupun dari luar diri, yang meliputi kontrol 
perilaku, kontrol emosi, kontrol kognitif atau cara berfikir, dan kontrol 
dalam mengambil keputusan. Sehingga dapat memikirkan resiko dari perbuatan, 
untuk dapat mengarahkan kepada perilaku yang lebih positif dan lebih baik lagi. 
Skala kontrol diri  dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa SMA N 1 Bandar untuk mengatur tingkah lakunya 
dengan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu, yang diwujudkan 
dengan kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan dengan 
aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Individu yang mampu mengontrol dirinya dengan baik akan mampu 
mengatur perilakunya dengan kemampuannya dan apabila tidak maka 
individu akan menggunakan sumber dari luar dirinya. 
b. Kemampuan mengontrol stimulus 
Kemampuan mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan 
stimulus sebelum berakhir dan melakukan kegiatan yang dapat 





c. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 
Individu mampu mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan secara 
objektif. 
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian 
Individu mampu menilai suatu keadaan dengan memperhatikan segi-
segi positif secara subyektif. 
e. Kemampuan mengambil keputusan 
Kemampuan individu memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang 
diyakini atau disetujuinya. 
Berdasarkan penjelasan aspek kontrol diri diatas selanjutnya dapat di 
jabarkan indicator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrument kontrol 
diri dapat dapat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kontrol Diri 
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1. Skala Kontrol Diri  
 Kontrol diri (self control) adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan diri dari dorongan-dorongan baik dalam diri maupun dari 
luar diri, yang meliputi kontrol perilaku, kontrol emosi, kontrol kognitif 
atau cara berfikir, dan kontrol dalam mengambil keputusan. Sehingga dapat 
memikirkan resiko dari perbuatan, untuk dapat mengarahkan kepada 
perilaku yang lebih positif dan lebih baik lagi. 
Skala kontrol diri  dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa SMA N 1 Bandar untuk mengatur tingkah lakunya 
dengan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu, yang diwujudkan 
dengan kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan dengan 
aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Kemampuan mengontrol perilaku 
Individu yang mampu mengontrol dirinya dengan baik akan mampu 
mengatur perilakunya dengan kemampuannya dan apabila tidak maka 
individu akan menggunakan sumber dari luar dirinya. 
b. Kemampuan mengontrol stimulus 
Kemampuan mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan 
stimulus sebelum berakhir dan melakukan kegiatan yang dapat 




c. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian 
Individu mampu mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan secara 
objektif. 
d. Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian 
Individu mampu menilai suatu keadaan dengan memperhatikan segi-
segi positif secara subyektif. 
e. Kemampuan mengambil keputusan 
Kemampuan individu memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang 
diyakini atau disetujuinya. 
Berdasarkan penjelasan aspek kontrol diri diatas selanjutnya dapat di 
jabarkan indicator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrument kontrol 
diri dapat dapat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Kontrol Diri 
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1. Skala Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Perilaku melanggar syariat merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan, dalam 
bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan 
kepada hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh 
kebaikan yang telah diatur dalam perundang-undangan yang menjadi 
landasan pemberlakukan syariat Islam di Aceh, dan pelanggaran tersebut 
dapat diancam dengan tindakan pidana,  yang dapat diketahui melalui hasil 
skor dari pengisian skala perilaku melanggar syariat yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
a. Bidang aqidah 
perilaku meyakini dan mempercai hal-hal lain selain tuhan, seperti: 
mempercayai perkataan paranormal, menyembah kepada selain 
tuhan. 
b. Bidang ibadah   
Menggambarkan perilaku melanggar di bidang ibadah, seperti: tidak 





c. Bidang syi’ar  
Menggambarkan perilaku sebagai berikut :  
a) Tidak menyemerakan hari-hari besar islam  
b) Perilaku memakai pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan 
norma-norma, dan  adat istiadat. 
c) Perbuatan khalwat atau mesum  
Menggambarkan perilaku bersunyi-sunyian yang dilakukan oleh 
dua orang yang bukan muhrim. 
d) Perbuatan Maisir atau Perjudian 
Suatu bentuk permainan yang mengandung unsur taruhan dan orang 
yang menang dalam permainan itu berhak mendapatkan taruhan 
tersebut. 
e) Perbuatan khamar meminum- minuman keras dan sejenisnya 
Perbuatan mengkonsumsi minuman yang memabukkan (menutupi 
kesehatan akal). 
Berdasarkan penjelasan indikator dari masing-masing variable, maka 




Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Melanggar Syariat Islam 













- Mempercayai perkataan 
para normal. 
 





- Tidak mengerjakan 
sholat 
- Tidak mengerjakan 
puasa. 

















- Tidak berbusana islami 
- Tidak menyemarak-kan 
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yang dilakukan oleh 
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1. Skala Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Perilaku melanggar syariat merupakan segala sesuatu yang 
dilakukan oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan, dalam 
bentuk pelanggaran peraturan atau ketetapan yang Allah perintahkan 
kepada hamba-hambanya. Seperti puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh 
kebaikan yang telah diatur dalam perundang-undangan yang menjadi 
landasan pemberlakukan syariat Islam di Aceh, dan pelanggaran tersebut 
dapat diancam dengan tindakan pidana,  yang dapat diketahui melalui hasil 
skor dari pengisian skala perilaku melanggar syariat yang meliputi aspek-
aspek sebagai berikut: 
a. Bidang aqidah 
perilaku meyakini dan mempercai hal-hal lain selain tuhan, seperti: 
mempercayai perkataan paranormal, menyembah kepada selain tuhan. 
b.  Bidang ibadah   
Menggambarkan perilaku melanggar di bidang ibadah, seperti: tidak 
melaksanakan shalat, tidak berpuasa dibulan ramadhan dan tidak 
menunaikan zakat. 
d. Bidang syi’ar  
Menggambarkan perilaku sebagai berikut :  
a) Tidak menyemerakan hari-hari besar islam  
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b) Perilaku memakai pakaian-pakaian yang tidak sesuai dengan 
norma-norma, dan  adat istiadat. 
c) Perbuatan khalwat atau mesum  
Menggambarkan perilaku bersunyi-sunyian yang dilakukan oleh 
dua orang yang bukan muhrim. 
d) Perbuatan Maisir atau Perjudian 
Suatu bentuk permainan yang mengandung unsur taruhan dan 
orang yang menang dalam permainan itu berhak mendapatkan 
taruhan tersebut. 
e) Perbuatan khamar meminum- minuman keras dan sejenisnya 
Perbuatan mengkonsumsi minuman yang memabukkan 
(menutupi kesehatan akal). 
Berdasarkan penjelasan indikator dari masing-masing variable, maka 
dapat dirumuskan kisi-kisi instrument kontrol diri dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Melanggar Syariat Islam 
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LEMBAR PENILAIAN EXPERT JUDGEMENT 
- Berikanlah tanda √ (check) pada salah satu dari empat pilihan penilaian yang 
tersedia. 
- Pilihan alternatif penilaian sebagai berikut : 
TR : Apabila Pernyataan Tidak Relevan 
*berikan komentar/ saran apabila Tidak Relevan pada kolom Saran 
yang tersedia 
R : Apabila pernyataan Relevan 
 
SKALA PERILAKU MELANGGAR SYARIAT ISLAM 
No PERNYATAAN 
Penilaian Expert 
 Saran  
TR R 
1. Perkataan paranormal tidak pernah 
berpengaruh dalam hidup saya 
   
2. Berurusan dengan paranormal    
3. Lebih suka berobat ke paranormal dari pada 
dokter 
   
4. Saat barang hilang, menanyakan kepada 
paranormal 
   
5. Peluang emas bisa terbuang sia-sia ketika  
meninggalkan shalat. 
   
6. Selalu melaksanakan sholat tepat waktu 
 
   
7. Merasa bersalah saat meninggalkan sholat    
8. Menyelesaikan tugas terlebih dahulu 
walauupun adzan sudah berkumandang 
   
9. Sholat akan kusyuk ketika semua pekerjaan 
telah terselesaikan 
   
10 melaksanakan sholat, setelah pekerjaan selesai  
 
   
11 Selalu melaksanakan puasa pada saat bulan 
ramadhan 
   
12 Malu ketika tidak berpuasa di bulan ramadhan    
13 Puasa di bulan ramadhan membuat saya kurus    
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14 Saat sedikit tidak enak badan saya tidak 
berbuasa 
   
15 Merasa risih apabila tidak berbusana islami 
sesuai yang  ditetapkan  di Aceh.   
   
16 Suka dengan adanya peraturan berbusana 
islami 
   
17 Merasa malu apabila tidak berbusana islami.    
18 Memakai pakaian yang sedikit terbuka 
membuat penampilan menarik 
   
19 Lebih percaya diri ketika memakai pakaian 
trendi seperti artis 
   
20 Suka mendengarkan ceramah pada saat  
peringatan isra’ mi’raj. 
   
21 Mengikuti pasantren kilat yang di adakan di 
sekolah pada saat bulan ramadhan   
   
22 Ikut pengajian ketika memperingati tahun baru 
islam 
   
23 Lebih senang merayakan tahun baru masehi 
dari pada tahun baru islam. 
   
24 Pada saat bulan puasa tubuh lebih lemah dan 
tak sanggup mengikuti pengajian di masjid-
masjid kampung. 
   
25 Merasa takut bila berpacaran di tempat sepi    
26 Melaporkan ke pihak berwajib apabila melihat 
sepasang kekasih sedang melakukan perbuatan 
mesum. 
   
27 Merasa berdosa saat  kedapatan sedang 
bersunyi-sunyian dengan lawan jenis. 
   
28 Lebih senang berpacaran di tempat sunyi dari 
pada di tempat yang ramai. 
   
29 Sudah biasa berpacaran di tempat sunyi.    
30 Bermesraan dengan pacar ditempat sepi agar 
tidak dilihat orang lain 
   
31 Ikut taruhan ketika diajak teman  
 
   
32 Lebih baik tidur dari pada ikut teman-teman 
yang sedang bermain kartu. 
   
33 Saat teman-teman teruhan dalam acara    
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pertandingan saya memilih untuk menonton 
saja 
34 Ikut Taruhan ketika ada acara-acara tertentu    
35 Ikut melakukan taruhan saat melihat 
pertandingan bola 
   
36 Berkali-kali menang taruhan ketika menonton 
sebuah pertandingan 
   
37 Tidak tertarik sedikit pun untuk minum-
minuman yang beralkohol 
   
38 Sedikitpun tidak ingin mencoba meminum-
minuman keras. 
   
39 Tidak akan membiarkan teman minum-
minuman keras di rumah. 
   
40 Boleh saja mengkonsumsi minuman khamar 
dan sejenisnya ditempat yang tertutup 
   
41 Meminum-minuman beralkohol tetapi tidak 
sampai mabuk 
   
42 Menegur teman yang sedang  mengkonsumsi 
minuman keras. 






Yogyakarta,    2013 
        Expert/Ahli 
 
 
          






























A. Analisis Butir Item Kontrol Diri 
 




Penilai 1 Penilai 2 










5 Relevan Relevan 
6 Relevan Relevan 
7 Relevan Tidak 
Relevan 
8 Relevan Relevan 
9 Relevan Relevan 
10 Relevan Relevan 
11 Relevan Relevan 
12 Relevan Relevan 
13 Relevan Relevan 
14 Relevan Relevan 
15 Relevan Relevan 
16 Relevan Relevan 
17 Relevan Tidak 
Relevan 
18 Relevan Relevan 




21 Relevan Relevan 
22 Relevan Relevan 
23 Relevan Relevan 
24 Relevan Relevan 
25 Relevan Tidak 
Relevan 
26 Relevan Relevan 
27 Relevan Relevan 
28 Relevan Relevan 
29 Relevan Relevan 
30 Relevan Relevan 
31 Relevan Relevan 
32 Relevan Relevan 
33 Relevan Relevan 
34 Relevan Relevan 
35 Relevan Relevan 
36 Relevan Relevan 
37 Relevan Relevan 
38 Relevan Relevan 
39 Relevan Relevan 
40 Relevan Relevan 
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B. Validitas Rasio Isi per Item 
 
Dapat dicari dengan menggunakan rumus dibawah ini: 










Ne : Jumlah ahli atau subyek matter experts (SMEs) yang memberi 
respon relevan 
 N : Jumlah Ahli atau subyek matter experts keseluruhan 
Dari 2 experts yang menganalisis item-item yang telah dibuat, maka di dapat hasil 
sebagai berikut: 
Nomor soal Rumus Hasil 
 
1 













































































































































































































Sedangkan untuk melihat Validitas isi dari keseluruhan item dapat digunakan 




 D : Yang keduanya menyatakan Relevan 
 A : Yang keduanya menyatakan tidak Relevan 
 B/C : yang salah satunya menyatakan tidak Relevan/Relevan 
Melalui rumus diatas, maka hasil analisis terhadap soal yang telah dibuat adalah 
sebagai berikut: 




HASIL UJI RELIABILITAS KONTROL DIRI 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 

























HASIL UJI COBA SKALA PERILAKU 
























A. Analisis Butir Item Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Dari 2 penilai, didapatkan hasil sebagai berikut: 
  
31 Relevan Relevan 
32 Relevan Relevan 
33 Relevan  Relevan 
34 Relevan Relevan 
35 Relevan Relevan 
36 Relevan Relevan 
37 Relevan Tidak Relevan 
38 Tidak Relevan Relevan 
39 Relevan Relevan 
40 Relevan Tidak Relevan 
41 Tidak relevan Relevan 



























Penilai 1 Penilai 2 
 1 Relevan Relevan 
2 Relevan Relevan 
3 Relevan Relevan 
4 Relevan Relevan 
5 Relevan Relevan 
6 Relevan Relevan 
7 Relevan Relevan 
8 Relevan Relevan 
9 Relevan Relevan 
10 Relevan Relevan 
11 Relevan Relevan 
12 Relevan Relevan 
13 Relevan Tidak Relevan 
14 Relevan Relevan 
15 Relevan Relevan 
16 Relevan Relevan 




19 Relevan Relevan 
20 Relevan Relevan 
21 Relevan Relevan 
22 Relevan Relevan 
23 Relevan Relevan 
24 Relevan Relevan 
25 Relevan Relevan 
26 Relevan Relevan 
27 Relevan Tidak Relevan 
28 Relevan Relevan 
29 Relevan Relevan 
30 Relevan Relevan 
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B. Validitas Rasio Isi per Item 
 
Dapat dicari dengan menggunakan rumus dibawah ini: 










Ne : Jumlah ahli atau subyek matter experts (SMEs) yang memberi 
respon relevan 
 N : Jumlah Ahli atau subyek matter experts keseluruhan 
Dari 2 experts yang menganalisis terhadap soal tes yang telah dibuat, maka di 
dapat hasil sebagai berikut: 
Nomor soal Rumus Hasil 
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Sedangkan untuk melihat Validitas isi dari keseluruhan item dapat digunakan 




 D : Yang keduanya menyatakan relevan 
 A : Yang keduanya menyatakan tidak relevan 
 B/C : yang salah satunya menyatakan tidak relevan/relevan 
Melalui rumus diatas, maka hasil analisis terhadap soal yang telah dibuat adalah 
sebagai berikut: 








Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 



































































Deskripsi Penilaian Data Kontrol Diri 
 Jumlah Item  : 40 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 40 x 4 = 160 
Skor Terendah : 40 x 1 = 40 
Mi = 1 2�  (160 + 40) = 100 
SDi = 1 6�  (160 – 40) = 20 
Variabel Jumlah item Statistik Hipotetik Empirik 
Kontrol 
Diri 
40 Skor Minimun 40 79 
Skor Maksimum 160 134 
Mean 100 1,1623 
SD 20 10,836 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kontrol Diri 
Kategori Rumus 
Tinggi (μ + 1,0σ) ≤ X 
Sedang (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
Rendah X < (μ – 1,0σ) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 120 25 35,7 % Tinggi 
2 80 – 120 45 64,3 % Sedang 
3 < 80 0 0% Rendah 
Total 70 100  
 








Distribusi Frekuensi Kategorisasi 




Deskripsi Penilaian Data Perilaku Melanggar Syariat Islam 
 Jumlah Item  : 40 
 Rentang Skor : 1-4 
Skor Tertinggi : 40 x 4 = 160 
Skor Terendah : 40 x 1 = 40 
Mi = 1 2�  (160 + 40) = 100 
SDi = 1 6�  (160 – 40) = 20 





42 Skor Minimun 42 54 
Skor Maksimum 168 110 
Mean 105 78,985 
SD 21 13,981 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Melanggar Syariat Islam 
Kategoti Rumus 
Tinggi (μ + 1,0σ) ≤ X 
Sedang (μ – 1,0σ) ≤ X < (μ + 1,0σ) 
Rendah X < (μ – 1,0σ) 
 
No Kriteria Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 > 126 0 0% Tinggi 
2 84 – 126 22 31,4% Sedang 
3 < 84 48 68,6% Rendah 
Total 70 100  
 











Distribusi Frekuensi Kategorisasi 
Perilaku Melanggar Syariat Islam 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Kontrol_Diri 70 1.1623E2 10.83629 79.00 134.00 
Perilaku_Melanggar_Syariat
_Islam 
70 78.9857 13.98186 54.00 110.00 
 






N 70 70 
Normal Parametersa Mean 116.2286 78.9857 
Std. Deviation 10.83629 13.98186 
Most Extreme Differences Absolute .098 .127 
Positive .051 .127 
Negative -.098 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .818 1.066 
Asymp. Sig. (2-tailed) .516 .206 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
HASIL UJI LINEARITAS 
 
ANOVA Table 







(Combined) 5438.726 37 146.993 1.766 .052 
Linearity 3905.056 1 3905.056 46.914 .000 
Deviation from 
Linearity 
1533.670 36 42.602 .512 .974 
Within Groups 2663.617 32 83.238   


















Data Peringkat dan Kategori 
No Responden 


















1 Rpn 118 69 187 
 
Sedang Rendah 
2 Lidya 110 82 192 
 
Sedang Rendah 
3 Siska 118 87 205 
 
Sedang Sedang 
4 Ayu 128 65 193 
 
Tinggi Rendah 
5 Mhr 79 110 189 
 
Sedang Sedang 
6 Bety 134 63 197 
 
Tinggi Rendah 
7 Bahrul 97 102 199 
 
Sedang Sedang 
8 Belangi 130 54 184 
 
Tinggi Rendah 
9 Caisar 116 68 184 
 
Sedang Rendah 
10 Wulan 129 68 197 
 
Tinggi Rendah 
11 Tara 110 81 191 
 
Sedang Rendah 
12 Riputa 120 68 188 
 
Sedang Rendah 
13 Susi 121 68 189 
 
Tinggi Rendah 
14 Gita 115 101 216 
 
Sedang Sedang 
15 Fadli 115 86 201 
 
Sedang Sedang 
16 Saraini 117 76 193 
 
Sedang Rendah 
17 Keke 133 79 212 
 
Tinggi Rendah 
18 Dena 128 63 191 
 
Tinggi Rendah 
19 Daivita 130 59 189 
 
Tinggi Rendah 
20 Santi 108 75 183 
 
Sedang Rendah 
21 Sw 102 82 184 
 
Sedang Rendah 
22 M 108 78 186 
 
Sedang Rendah 
23 Iwan 132 74 206 
 
Sedang Rendah 
24 Rusma 107 59 166 
 
Sedang Rendah 
25 Teguh 105 82 187 
 
Sedang Rendah 
26 Nh 118 72 190 
 
Sedang Rendah 
27 Iga 125 89 214 
 
Tinggi Sedang 
28 Reni 111 74 185 
 
sedang Rendah 
29 Arfianty 127 92 219 
 
Tinggi Sedang 
30 Sauma 117 67 184 
 
Sedang Rendah 
31 Ym 117 77 194 
 
Sedang Rendah 
32 Mahara 131 72 203 
 
Tinggi Rendah 
33 Sulastri 123 64 187 
 
Tinggi Rendah 





35 Intan 129 71 200 
 
Tinggi Rendah 
36 Bojan 102 101 203 
 
Sedang Sedang 
37 Ld 126 74 200 
 
Tinggi Rendah 
38 Mipta 119 71 190 
 
Sedang Rendah 
39 Salma 116 70 186 
 
Sedang Rendah 
40 Panca 127 62 189 
 
Tinggi Rendah 
41 Lwp 104 82 186 
 
Sedang Rendah 
42 Rita 123 74 197 
 
Tinggi Rendah 
43 Riza 102 103 205 
 
Sedang Sedang 
44 Sh 121 73 194 
 
Tinggi Rendah 
45 Laila 129 72 201 
 
Tinggi Rendah 
46 Deri 104 87 191 
 
Sedang Sedang 
47 Wina 117 75 192 
 
Sedang Rendah 
48 Yogi 116 74 190 
 
Sedang Rendah 
49 Desi 120 84 204 
 
Sedang Sedang 
50 Ari 100 95 195 
 
Sedang Sedang 
51 Nazwa 126 75 201 
 
Tinggi Rendah 
52 Zuryati 123 65 188 
 
Tinggi Rendah 
53 Nazlita 121 66 187 
 
Sedang Rendah 
54 Edi 100 106 206 
 
Sedang Sedang 
55 Masrina 122 61 183 
 
Tinggi Rendah 
56 Jefri 103 103 206 
 
Sedang Sedang 
57 Nabila 132 63 195 
 
Tinggi Rendah 
58 Fitri 115 67 182 
 
Sedang Rendah 
59 Candra 119 88 207 
 
Sedang Sedang 
60 Nita 107 79 186 
 
Sedang Rendah 
61 Santri 118 76 194 
 
Sedang Rendah 
62 Alwin 116 95 211 
 
Sedang Sedang 
63 Ikhwan 104 109 213 
 
Sedang Sedang 
64 Tina 109 83 192 
 
Sedang Rendah 
65 Ry 98 92 190 
 
Sedang Sedang 
66 Fery 106 110 216 
 
Sedang Sedang 
67 Sri 113 86 199 
 
Sedang Sedang 
68 Junita 118 72 190 
 
Sedang Rendah 
69 Rika 112 88 200 
 
Sedang Sedang 






























Kontrol_Diri Pearson Correlation 1 -.694** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 70 70 
Perilaku_Melanggar_Syariat_Isl
am 
Pearson Correlation -.694** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 70 70 
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